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A. Latar Belakang 
 Media sosial saat ini telah menjadi trend dalam komunikasi pemasaran. 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para pengguna bisa dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaringan 
sosial, wiki, forum, dan dunia virtual.  
Blog, jejaring sosial, dan wiki merupakan bentuk media sosial yang 
paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Media sosial sebagai 
sebuah kelompok aplikasi berbagai internet yang membangun di atas dasar 
ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan 
pertukaran user-generated content. Beberapa Instragram, Twitter, Line, 
Facebook, YouTube, dan lain-lain.  
Dunia telah berubah dan akan terus berubah. Jarak antar daerah bahkan 
antar negara telah semakin dekat. Beberapa puluh tahun lalu manusia takjub 
dengan televisi yang bisa membagi informasi gambar bergerak keseluruh pelosok 
negeri. Kini zaman telah berubah dan setiap orang bisa berbagi gambar dan juga 
gambar bergerak kepada yang lainnya, serta setiap orang bisa berbicara dan saling 
melihat lawan bicaranya secara langsung dimana pun ia berada.1 Media sosial 
merupakan satu diantara sekian banyak hasil kecanggihan teknologi saat ini. 
Media sosial kini hadir untuk memberikan sebuah layanan interaksi yang mudah 
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dan efisien. Keadaan ini terus mendorong para programmer untuk terus 
mengembangkan kemampuan aplikasi yang dibuatnya demi kenyamanan para 
penggunanya. Media sosial telah menjadi bagian integral masyarakat modern. 
Bahkan beberapa jaringan sosial memiliki pengguna yang jumlahnya 
lebih banyak dari pada populasi warga kebanyakan negara. Selalu ada saja ruang 
virtual yang begitu diminati oleh penggunanya. Disisi lain, Direktur Pelayanan 
Informasi Internasional Ditjen Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), Selamatta 
Sembiring mengatakan bahwa situs jejaring sosial yang paling banyak diakses 
adalah Facebook dan Twitter. Indonesia menempati peringkat 4 pengguna 
Facebook terbesar setelah USA, Brazil, dan India.  
Data tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia pengguna media sosial 
sangat banyak. Dan terbukti bahwa para pengguna tersebut merupakan kaum 
remaja atau dapat disebut mereka yang tengah berada di usia sekolah. Media 
sosial biasanya dijadikan tempat berkeluh kesah oleh para remaja ini. 
Menyebarnya informasi dari waktu ke waktu sudah menembus segala penjuru 
dunia. Hal tersebut mengakibatkan wawasan masyarakat terhadap peristiwa dunia 
semakin terbuka. Secara langsung maupun tidak langsung, suasana tersebut 
berpengaruh terhadap pergeseran nilai dan norma yang berlaku sehingga timbul 
persoalan moral.2 Para remaja ini, terkadang mampu beradaptasi dengan sebuah 
lingkungan manapun yang mereka anggap itu  sebagai sebuah hal baru yang 
menyenangkan. Walaupun terkadang mereka sulit untuk membatasi diri terhadap 
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hal-hal yang sebenarnya itu tidak bermanfaat bagi diri mereka dan bahkan bisa 
jadi hal tersebut akan berdampak buruk.  
Abdul Munir Mulkhan menyatakan bahwa “daya pesona dan fitalitas di 
satu sisi serta kebelumjadian dirinya membuat remaja melihat dirinya berada 
dalam dua dunia citra dengan realitas dan sosialnya. Psikolog sering melukiskan 
dilema ini sebagai fenomena dan momen krisis jati diri”.3 Tampaklah dunia 
remaja yang serba tanggung dan membuatnya mudah dipengaruhi hal-hal serba 
baru yang ditayangkan dunia citra iklan. Akhir-akhir ini di Indonesia, sangat 
banyak kasus kriminal dan tindak kejahatan yang terjadi di masyarakat.  
Mulai dari kasus minum-minuman keras, geng motor, tawuran antar 
pelajar, pembunuhan, pemerkosaan dan tindakan asusila lainnya yang selalu 
muncul di mediamedia elektronik, media cetak dan juga media online. Hal yang 
menjadi fokus perhatian dari kasus-kasus ini adalah para pelaku merupakan anak 
remaja atau anak yang masih sekolah. Namun, di sisi lain media sosial harusnya 
mampu memberikan sumbangsih yang lebih positif terhadap kemampuan 
akademik para penggunanya. Dampak negatif media sosial untuk siswa bisa 
mengganggu proses belajar mengajar di sekolah, konsentrasi peserta didik bisa 
terpecah karena rasa ingin tahu terhadap media sosial, ingin tahu gosib terupdate 
yang ada di berbagai media sosial dan dapat merusak kesehatan karena efek 
radiasinya dari gelombang elektro magnetik yang menimbulkan kanker, pada 
kesehatan akibat dari pemanasan otak, kulit, sakit kepala dan mata. Bahkan ada 
beberapa siswa yang rela membolos jam pelajaran dan kabur dari sekolah hanya 
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untuk pergi ke warnet. Di warnet mereka bisa melakukan apa saja yang mereka 
inginkan, mulai bemain game online sampai mengakses berbagai macam media 
sosial seperti facebook, whatsapp dan masih banyak lainnya. Peserta didik sebagai 
objek dan pelaku pendidikan merupakan bagian dari komponen pendidikan yang 
mengalami perubahan perilaku karena perubahan lingkungan yang terjadi 
disekitarnya. Kehadiran HP terutama yang memiliki aplikasi lengkap sangat 
mempengaruhi kehidupan siswa.  
Aplikasi tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk mengembangkan 
potensi diri dengan menggunakan fasilitas aplikasi yang tersedia. Namun juga 
dapat dijadikan sebagai alat untuk merusak keperibadian peserta didik jika salah 
didalam menggunakan, apapun jenis aplikasinya. Berbagai macam dampak yang 
bisa ditimbulkan oleh eletronik yang dalam hal ini ialah dunia maya. Oleh sebab 
itu, disini penulis akan mencoba untuk meneliti bagaimana cara para guru PAI 
dalam menangkal dampak buruk yang akan ditimbulkan media sosial tersebut 
terutama bagi para peserta didik, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
perilaku peserta didik.  
Kenakalan sebenarnya menunjuk pada perilaku yang berupa 
penyimpangan atau pelangaran pada norma yang berlaku, dan ditinjau dari segi 
hukum kenakalan merupakan pelanggaran pada norma yang berlaku, dan ditinjau 
dari segi hukum kenakalan merupakan pelanggaran terhadap hukum yang belum 
bisa dikenai hukum pidana sehubungan dengan usiannya. Perilaku penyimpangan 




yang penting, agar apa 5 yang dipelajari sesuai dengan kondisi dan perkembangan 
masyarakat, sehingga tidak terjadi kesengajaan dalam pola pikir peserta didik.4 
Sedangkan guru mata pelajaran PAI adalah pendidikan yang harus dapat 
memadukan unsur profan dan Immanen, kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaranya. Hanya dengan pemanduan kedua unsur inilah akan dapat 
terwujud cita-cita dan tujuan pendidikan yaitu melahirkan anak saleh yang 
ditandai dengan sikap,mental perilaku, tutur kata yang baik, serta, memiliki 
komitmen keilmuan yang kuat demi kepentingan keilmuan itu sendiri, individu, 
dan kemaslahatan masyarakat.5 Jadi, guru PAI dalam wacana pendidikan memang 
mempunyai peran sangat penting dalam mewujudkan peserta didik yang memiliki 
keperibadian, moral, sikap, dan intelektual tinggi, artinya nilai-nilai yang 
ditanamkan pada isi pelajaran PAI harus didesain secara komprehensif yang 
mengarah pada watak kehidupan peserta didik dilingkup sekolah secara Islami, 
dan lingkungan luar sekolah, baik dalam keluarga maupun masyarakat secara 
umum. Transfer ilmu pada proses pendidikan tentunya mengalami berbagai 
kendala dalam proses pembelajaran.  
Salah satu kendala atau kejanggalan dalam proses pembelajarannya 
adalah kesulitan guru dalam membangun komunikasi yang harmonis antara guru 
dengan peserta didik. Salah satu kendala adalah sikap siswa yang terkadang 
kurang mengharagai terhadap kegiatan sekolah yang bahkan, diiringi dengan 
sikap yang   kurang tepat dan menggangu kondisi yang seperti ini menjadikan 
 
4 EMulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 177. 
 




konsentrasi kelas menjadi buyar, dan guru dalam hal ini harus bisa menarik minat 
mengajarkan.  
Usaha pengintegrasian materi ini, di samping untuk membantu 
tercapainya tujuan PAI juga berguna dalam menghilangkan pandangan dikotomis 
yang menggangap bahwa pengetahuan (pengetahuan ilmu, pengetahuan filsafat, 
pengetahuan mistik) merupakan pengetahuan bebas nilai. Sebagai guru PAI 
khususnya di sekolah dan umumnya di Indonesia memiliki peranan penting dalam 
memberi kontribusi bagi persatuan bangsa di masa depan. Dalam hal ini konsep 
pendidikan Islam yang peduli pada pluralistic akan bermakna positif bila 
tergambar luas pada realitas actual kehidupan bangsa Indonesia yang pluralistic. 
Sebab pendidikan dianggap sebagai instrument penting sampai sekarang masih 
diyakini mempunyai peran besar dalam membentuk karakter individu-individu 
yang dididiknya.  
Hal tersebut mengakibatkan intensitas belajar siswa menjadi rendah. 
Khususnya intensitas belajar PAI tidak hanya itu, akun-akun pembelajaran tentang 
materi-materi keislaman dapat ditemui  di berbagai media atau akun sosial saat 
ini. Hal ini harusnya dapat memengaruhi peserta didik dalam hal kognitif. Di 
SMA Negeri 4 Tana Toraja sendiri sangatlah mendukung untuk diteliti melihat 
sejauh mana peran guru PAI dalam menangkal dampak media sosial dalam proses 
pembelajaran peserta didik.  
Hal ini sejalan dengan pesan kompetensi yang menuntut adanya 
profesionalitas dan kecakapan diri. Bila guru tidak mempunyai kompetensi di 




Guru Pendidikan Agama Islam harus mempunyai nilai yang lebih 
dibandingkan dengan guru lainnya. Hal-hal yang dapat menunjang penelitian ini 
adalah fakta bahwa di SMAN 4 Tana Toraja telah menggunakan fasilitas wifi 
dalam lingkungan sekolah sehingga para peserta didik akan lebih mudah dalam 
mengakses situs-situs jejaring sosial/media sosial. Keluhan juga diungkapkan oleh 
guru PAI bahwa siswa belum mengetahui apa dampak penggunaan media sosial 
karena kebanyakan siswa membuka situs-situs yang tidak penting dan dapat 
merusak pola pikir mereka, dan menganggu kesehatan maka dari sinilah hal yang 
menunjang penulis untuk meneliti di SMAN 4 Tana Toraja. Sehingga,dari 
berbagai hal yang telah dijelaskan tentang perkembangan media sosial saat ini 
yang secara umum memberikan kemudahan bagi para penggunanya harusnya 
mampu menggunakan media tersebut dengan tepat untuk membantu proses 
pembelajaran para peserta didik. Hal ini yang menjadikan penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peranan Guru PAI dalam Menangkal 
Dampak Media Sosial Terhadap Peserta Didik di SMAN 4 Tana Toraja”.  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan tersebut, 
maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana penggunaan media sosial pada peserta didik di SMA Negeri 4 
Tana Toraja?  
2. Bagaimana dampak penggunaan media sosial pada peserta didik di SMA 




3. Bagaimana peranan seorang guru PAI dalam menangkal dampak dari 
media sosial terhadap peserta didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja?  
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Menganalisis penggunaan media sosial pada peserta didik di SMAN 4 
Tana toraja.  
2. Mendeskripsikan dampak penggunaan media sosial pada peserta didik di 
SMA Negeri 4 Tana Toraja.  
3. Memetakan peranan guru PAI dalam menangkal dampak media sosial 
terhadap peserta didik di SMAN 4 Tana toraja.  
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengembangan 
ilmu dan pengetahuan terutama berhubungan dengan menangkal dampak media 
sosial terhadap peserta didik. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan 
pengembangan ilmu bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan 
penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum 
tercakup dalam penelitian ini. Memberikan kontribusi pemikiran bagi lembaga 
pendidikan dalam langkah 9 perkembangan pendidikan khususnya dalam bidang 






2. Manfaat Praktis  
a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 
serta pengetahuan dalam bidang penelitian pendidikan bagi penulis secara 
pribadi. 
b. Bagi pendidik, penelitian ini memberikan informasi bagi para pendidik 
agar meningkatkan pengawasan dalam penggunaan media sosial peserta 
didik.  
c. Bagi peserta didik, penelitian ini bisa menjadi informasi serta acuan untuk 
membatasi diri dalam menggunakan media sosial.  
d. Bagi lembaga yang diteliti, diharapkan penelitian ini berguna sebagai 
masukan dalam mengambil kebijakan pendidikan yang mampu 
mengarahkan peserta didik ke arah perkembangan yang positif dan yang 

















A. Penelitian Terdahulu  yang  Relevan 
Selain menggunakan teori-teori yang relevan, dalam melakukan penelitian 
ini, penulis juga melakukan kajian tentang penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh para peneliti lainnya. Penelitian terdahulu ini membantu peneliti 
dalam menjelaskan permasalahan-permasalahan secara lebih rinci. Oleh karena 
itu, selanjutnya dikemukakan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para 
peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah Suwahyu dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Akhlak dan Prestasi Belajar 
Peserta Didik di SMA UII Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan media sosial terhadap akhlak dan prestasi belajar peserta 
didik di SMA UII Yogyakarta. Penelitian tersebut dianalisa dengan akhlak dan 
juga prestasi belajar para peserta didik di SMA UII Yogyakarta. Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian kombinasi. 
Model yang digunakan dalam penelitian kombinasi ini adalah model sequential 
explanatory dimana tahap pertama akan digunakan metode kuantitatif dan pada 





SMA UII Yogyakarta.6 Perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian 
Irwansyah Suwahyu adalah penelitian Irwansyah Suwahyu objek penelitiannya 
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yaitu penggaruh media sosal terhadap akhlak dan perestasi belajar, 
sedangkan penelitian penulis mengenai dampak media sosial pada peserta didik. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Andawais, dengan judul “Pengaruh 
Media Sosial terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IX 
SMP Negeri 3 Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara”. Jenis penelitian ini adalah 
ex-post facto artinya data dikumpulkan setelah semua kejadian atau fakta yang 
dipersoalkan telah berlangsung sebelumnya tampa ada perlakuaan dari peneliti. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis metode, yaitu: 
angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwah 
perkembangan penggunaan media sosial dikalangan siswa digunakan untuk 
mencari teman terbaru dan sebagai wadah untuk berkomuniksi dengan teman lain 
yang jaraknya jauh.7Yang membedakan antara penelitian tersebut dengan 
penelitian penelitian penulis terletak pada obyek penelitiannya yaitu penelitian 
Andawais terkait motivasi belajar siswa sedangkan dalam penelitian ini yaitu 
menangkal dampak media sosial pada peserta didik. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nikmah dengan judul penelitian 
“Dampak Penggunaan Cellularphone Terhadap Perestasi Siswa”. Hasil Penelitian 
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara pengaruh penggunaan 
cellularphone terhadap perestasi siswa. Siswa akan lebih berperstasi jika dapat 
mengurangi waktu untuk bermain-main (menggunakan cellularphone) dan 
 
 7Andawais, Tesis, Pengaruh Media Sosial Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama 






membagi waktu luangnya untuk membaca buku atau kegiatan positif lainnya.8 
Yang membedakan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak 
pada obyek penelitiannya, yaitu penelitian tersebut terkait prestasi belajar siswa 
sedangkan dalam penelitian penulis yaitu peran guru PAI dan menangkal dampak 
media sosial. 
 
B. Deskripsi  Teori 
1. Pengertian Guru dan  Profesi Guru 
Istilah guru di lembaga pendidikan sering didengar bahkan dikalangan 
masyarakat juga sering didengar istilah tersebut. Secara umum guru adalah orang 
yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik.9  
Al-Qur’an dan sunnah yang merupakan sumber utama ilmu pendidikan 
Islam terdapat sejumlah istilah yang mengacu kepada pengertian pendidik.Istilah 
pendidik menunjukan bahwa seorang pendidik dalam ajaran Islam memiliki peran 
dan fungsi yang amat luas.  
Ketika berperan sebagai orang yang menumbuhkan, membina, 
mengembangkan potensi anak didik serta membimbingnya, maka ia disebut 
almurabbi (pembina) ketika berperan sebagai pemberi wawasan ilmu pengetahuan 
dan keterampilan, ia disebut sebagai al-muallim (pengajar).Kata mu’allim berasal 
 
 8Nikmah, Dampak Penggunaan Cellularphone Terhadap Prestasi siswa, Jurnal, Vol. 5., 
Kota Surabaya, 2013. 
 
9Abdul Rahman Shaleh,Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Cet. I; Jakarta: PT Raja 






dari kata ‘allama berarti mengetahui hakikat ilmu, mengenal, meyakini, serta 
betul-betul ahli dalam bidang tertentu.10 
Ketika ia membina mental dan karakter seseorang agar memiliki akhlak 
mulia, maka ia disebut al-muzakk (membuat orang pintar). Ketika ia berperan 
sebagai peneliti yang berwawasan transendental serta memiliki kedalaman ilmu 
agama dan ketakwaan yang kuat kepada Allah, ia disebut al-ulama; ketika dapat 
berfikir secara mendalam dan menangkap makna yang tersembunyi, maka ia 
disebut al-rasikhun fi al-ilmi (orang-orang yang mendalami ilmu) ketika tampil 
sebagai pakar yang mumpuni dan menjadi tempat bertanya dan rujukan, ia disebut 
ahl al-dzikir; ketika ia dapat menyinergikan hasil pemikiran rasional dan hasil 
perenungan emosional, maka ia disebut Ulul al-Bab (perenungan). Ketika ia dapat 
membina kader-kader pemimpin masa depan bangsa yang bermoral, maka ia 
disebut al-muaddib; ketika menunjukkan sikap yang lurus dan menanamkan 
kepribadian yang jujur dan terpuji, maka ia disebut sebagai al-mursyid; ketika 
berperan sebagai ahli agama, maka ia disebut fakih.11 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan pendidik ialah tenaga profesional yang diserahi tugas dan tanggung jawab 
untuk menumbuhkan, membina, mengembangkan bakat, minat, kecerdasan, 
akhlak, moral, pengalaman, wawasan, dan keterampilan peserta didik. 
 
 
10Louis Ma’Luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al-‘Ulum (Cet. XVII; al-
Maktaba’ah al-Kaslikiyyah, t.th.), h. 529. 
 





Seorang pendidika dalah orang yang berilmu pengetahuan dan 
berwawasan luas, memiliki keterampilan, pengalaman, berkepribadian mulia, 
memahami yang tersurat dan tersirat, menjadi contoh dan model bagi muridnya, 
senantiasa membaca dan meneliti, memiliki keahlian yang dapat diandalkan, serta 
menjadi penasehat.  
Dalam Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
DosenBab I pasal 1 ayat (1) dikatakan bahwa: Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.12. 
 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Abd. Rahman Getteng: Guru 
Sebagai pendidik adalah orang yang dewasa, bertanggung jawab, memberi 
bimbingan kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan jasmani dan 
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 
‘abid (hamba) Allah di muka bumi dan sebagai makhluk sosial dan individu yang 
sanggup berdiri sendiri.13 
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan “Guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik,orang yang melaksanakan 
pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, 
tetapi bisa juga di Masjid, Musallah, dan sebagainya”.14 
 
12Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan 
Dosen dan Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003, SISDIKNAS dan Peraturan Pemerintah 
RI. No. 19 Th 2005 SNP (Cet.I; Surabaya: Wacana Intelektual, 2009), h. 10. 
 
13Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika,(Cet. III; Yogyakarta: 
Grha Guru, 2011), h. 46. 
 
14Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 





Abuddin Nata, mengemukakan bahwa guru adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, 
mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri 
dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan Khalifah Allah swt, dan mampu 
melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang 
mandiri. 15 
Guru yang berarti “digugu” dan “ditiru” oleh semua peserta didiknya. 
Dikatakan “digugu” (dipercaya) karena guru memiliki seperangkat ilmu yang 
memadai, ia memiliki wawasan dan pandangan yang luas dalam pandangan 
ini.Dikatakan ditiru (diikuti) karena guru memiliki kepribadian yang utuh, 
yangkarenanya segala tindak tanduknya patut dijadikan panutan dan suri teladan 
oleh peserta didiknya. Artinya segala sesuatu yang disampaikan, olehnya 
senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua peserta didik. 
Sebagai seorang yang digugu dan ditiru, seorang guru memiliki peran yang sangat 
luar biasa dominannya dalam penciptaan suasana religius di sekolah bagi peserta 
didik.16 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang menguasai ilmu 
pengetahuan (Pendidikan Agama Islam) sekaligus mampu melakukan transper 
ilmu pengetahuan, (Pendidikan Agama Islam) internalisasi, serta amaliah dan 
mampu menyiapkan peserta didik agar tumbuh dan berkembang kecerdasan dan 
 
15Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam Ed. I,  ( Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 159.  
 
16Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam Ed I, (Cet. III; Jakarta: 





dayakreasinya; memiliki kepekaan informasi, intelektual, moral spiritual serta 
mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangung 
peradaban yang diridhai oleh Allah.17 
Uraian dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah orang yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan peserta 
didik, baik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya maupun pencapaian 
kedewasaannya, karena tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan 
pesertadidiknya menjadi tidak berhasil dalam pembelajaran kehidupannya. Untuk 
itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan 
membina peserta didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi 
agama, bangsa dan negara. 
Menjadi guru yang diimpikan seperti tersebut, tentunya setiap guru harus 
memahami dan melaksanakan peran dan tanggung jawabnya dalam pembelajaran. 
Guru Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya jabatan profesi pada suatu 
lembaga pendidikan yang berperan untuk mencerdaskan, melaksanakan, 
mengorganisir, menggiatkan proses pembelajaran yang melahirkan keadaan, 
mengetahui yang sikap positif,aktif dalam berusaha mengamalkan ilmu dalam 
kenyataan hidup, sehingga peserta didik dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan dan pengajaran. 
Nilai-nilai pendidikan dan pengajaran tersebut berupa tujuan yang hendak 
dicapai oleh guru Pendidikan Agama Islam khususnya, yaitu peserta didik dapat 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.. Dalam al-Qur’an 
 
17Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, 





terdapat sejumlah ayat yang memberikan petunjuk tentang bagaimana seharusnya 
seorang guru berbuat dan bersikap untuk menjalankan tugasnya, antara lain dalam 
Q.S. an-Nahl/16: 125. 
     
   
 
   
       
       
         
   
     
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.18 
 
Demikian pula dalam ayat lain Q.S. an-Nisa/4: 58 
        
   
     
     
   
       
       
       
        
Terjemahnya: 
Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 
 
18Kementerian Agama RI., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Cet. X; Bandung: CV 





kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh,Allah sebaik-baiknya memberi 
pengajaran kepadamu.Sungguh Allah maha mendengar lagi maha melihat.19 
 
Berdasarkan ayat di atas mengandung makna bahwa tanggung jawab 
guruadalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, perlu 
keikhlasan dan mengharapkan ridha Allah swt. Pekerjaan guru menuntut 
kesungguhan dalam berbagai hal. Oleh karena itu, posisi dan pensyaratan para 
“pekerja pendidik”atauorang-orang yang disebut pendidik karena pekerjaannya 
patut mendapat pertimbangan dan perhatian dengan sungguh-sungguh, karena 
guru menjadi panutan dimata peserta didik.  
Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan harus 
memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan 
dalam menjalankan tugas pendidikannya. Kompetensi yang dimaksud 
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Mentri Agama RI. Nomor 16 Tahun 
2010 tentangpengelolaan Pendidikan Agama Islam pada sekolah, pasal 16 ayat (1) 
dikatakanbahwa “guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompetensi 
yakni,“kompetensi pedagogik, kompenetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan”.20 
Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh 
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar 
tentuharus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan Kompetensi 
guru sangat penting dalam rangka penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan 
 
 
19Kementerian Agama RI., Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Cet. X; Bandung: CV 
Penerbit di Ponegoro, 2010), h. 87. 
 20Kementerian Agama RI. No.16 Tahun 2010.Pengelolaan PAI pada Sekolah. 






kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki 
oleh guru.Guru tersebut diharapkan mampu menjalankan tugas dan tanggung 
jawab sebaik mungkin.21 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru agama yang memiliki 
kompetensi untuk mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta 
didik sebagai bagian dari upaya menginter nalisasikan nilai-nilai ajaran 
Pendidikan Agama Islampada pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, 
menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
berdasarkan dengan materipelajaran yang dikembangkan di sekolah, sehingga 
dalam kehidupannya pesertadidik mampu berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran agama Islam.22 
Uraian pengertian guru secara umum maupun guru Pendidikan Agama 
Islam secara khusus, dapat dipahami bahwa pada hakikatnya istilah guru atau guru 
Pendidikan Agama Islam merupakan jabatan profesi pada suatu lembaga 
pendidikan berperan untuk merencanakan, mengelola, dan membimbing 
menggiatkan proses pembelajaran yang melahirkan sikap positif, aktif dan 
berusaha mengamalkan ilmu dalam kenyataan hidup, sehingga peserta didik dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
pendidikan dan pengajaran. 
Nilai- nilai pendidikan dan pengajaran tersebut berupa tujuan yang hendak 
dicapai olehguru Pendidikan Agama Islam khususnya, yaitu peserta didik dapat 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt,yang ciri-cirinya 
 
21Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi,(Cet III; 
Jakarta: Bumi Aksara,2006), h. 36. 





antara lain pesertadidik giat beribadah kepada Allah, berdoa, berzikir, berakhlak 
baik dan mampu mensyukuri nikmat Allah swt. 
 
2. Peranan Guru dalam Membina Kesadaran Siswa 
Secara etimologi atau bahasa peranan dapat diartikan sebagai tindakan 
yang harus dilakukan oleh seorang atau kelompok dalam suatu peristiwa.Guru 
dalam proses pembelajaran, memiliki peran yang sangat penting. 
Bagaimanapun hebatnya kemajuan sain dan teknologi, peran guru akan 
tetap diperlukan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka guru harus mampu 
memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang 
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Menurut 
Wina Sanjaya,bahwa peran guru dapat tinjau dari beberapa aspek, yaitu peran 
guru sebagai perencana, pengelola, pembimbing, fasilitator, evaluator.23 
Kehadiran guru dalam proses pembelajaran, masih tetap memegang 
peranan penting. Peranan guru dalam proses pembelajaran belum dapat digantikan 
oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang paling modern 
sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, system, 
nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan Iain-lain yang diharapkan merupakan 
hasil dari proses pengajaran,tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut. 
Tenaga profesional, guru seharusnya menyadari bahwa esensi pokok suatu 
profesi atau jabatan adalah kemampuan teknis profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan dalam jangka waktu yang lama. Akan tetapi, keahlian 
 
23Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 





teknis saja belum sepenuhnya menjamin seseorang menjadi profesional. Seorang 
dapat dikatakan profesional apabila disamping memiliki keahlian teknis yang 
bersangkutan juga memiliki kepribadian dan sikap profesional berdasarkan 
filosofis yang diyakininya.Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, sistem 
pendidikan harus ditata dan dirancang oleh orang yang ahli dibidangnya yang 
ditandai dengan kompetensisebagai persyaratannya. 
Guru harus memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap 
yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelola pembelajaran secara 
efektif. Peran seorang guru sangatlah signifikan dalam proses pembelajaran 
karena pendidikan adalah salah satu proses yang bertujuan membentuk pola 
perilaku. Misalnya pendidikan kemiliteran, pendidikan kewiraswastaan, 
pendidikan agama dan sebagainya.  
Proses itu biasanya membutuhkan peran pendidikan, tetapi juga bisa 
mendidik diri sendiri setelah berjumpa dengan pengalaman mendidik. Oleh karena 
itu pendidikan agama lebih menekankan pada pemberian kesempatan agar 
seseorang mengalami sendiri atau pengalaman agama. Seseorang Pembina, 
pendidik mempunyai tanggung jawab sangat berat dalam membina anak-anak 
agar selalu melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik, bersikap sopan dan 
hormat kepada yang lebih tua, menghargai orang lain sebagainya. 
Berikut beberapa cara meningkatkan pembinaan keberagamaan peserta 
didik menurut Muhammad Alim yakni; pendidikan dengan keteladanan, 





memberikan perhatian, dan pendidikan dengan memberikan hukuman.24Berikut 
cara tersebut: 
a. Pendidikan dengan keteladanan 
Pendidikan dengan keteladanan adalah menjadikan figur guru agama dan 
non agama dan seluruh arga sekolah sebagai cerminan manusia yang 
berkepribadian agama. Keteladanan dalam pendidikan amat penting dan lebih 
efektif, apalagi dalam usaha pembentukan sikap keberagaman, seorang  anak akan 
lebih mudah memahami atau mengerti bila ada seseorang yang dapat ditirunya. 
Keteladanan ini menjadi media yang amat baik bagi optimalnya 
pembentukan jiwa keberagamaan seseorang. Keteladanan pendidikan terhadap 
peserta didik kunci keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk moral 
spiritual dan sosial anak. Pendidikan dengan cara memberi teladan yang baik, 
anak akan mendapatkan sifat-sifat utama, akhlak yang sempurna, meningkatkan 
keutamaan dan kehormatan. Tanpa keteladanan yang baik, maka pendidikan tidak 
akan berguna. 
b. Pendidikan dengan adat kebiasaan 
 Masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syariat Islam bahwa anak di 
ciptakan dalam titah tauhid yang murni, agama yang lurus dan iman kepada Allah 
swt. Dari sini pembiasaan pengajaran dan pendidikan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak akan menemukan tahuid yang murni, keutamaan budi pekrti, 
spiritual, serta norma agama yang lurus. Maka kebiasaan merupakan upaya praktis 
dalam membentukdan mengembangkan pribadi anak. Dengan demikian anak 
 
24Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikirandan 





berada dalam pembentukan edukatif dan sampai pada hasil yang memuaskan. 
Masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syariat Islam bahwa anak 
diciptakan dalam titah tauhid yang murni, agama yang lurus dan iman kepada 
Allah swt. Dari sini peranan pembiasaan pengajaran dan pendidikan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak akan menemukan tahud yang murni, 
keutamaan budi pekerti, sprtual, serta norma agama yang lurus. 
Hendaknya setiap pendidikan menyadari bahwa dalam pembinaan peribadi 
anak sangat di perlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok 
dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan ituakan 
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan terlihat jelas 
dan kuat, sehingga telah masuk menjadi bagian dari peribadinya. Disinilah bahwa 
pembiasaan dan latihan sebagai suatu cara atau metode mempunyai peranan yang 
sangat besar sekali dalam menanamkan pendidikan pada anak sebagai upaya 
membina akhlaknya. Peranan pembiasaan dan latihan ini bertujuan agar ketika 
anak tumbuh besar dan dewasa, anak akan terbiasa melaksanakan ajaran-ajaran 
agama dan tidak merasa berat melakukannya. Pembiaasan dan latihan jika 
dilakukan berulang-ulang maka akan menjadi kebiasan, dan kebiasaan itulah yang 
nantinya membuat anak cenderunag melakukan yang baik dan meninggalkan yang 
buruk dengan mudah. 
c. Pendidikan dan nasihat 
Diantara mendidik yang efektif di dalam usaha membentuk keimanan 
anak, mempersiapkan moral,psikis dan sosial adalah mendidik dengan nasehat. 





mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak mulia, serta 
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. Nasehat yang tulus berbekas dan 
berpengaruh jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal yang bijak dan 
berfikir. Nasehat tersebut akan mendapat tanggapan secepatnya dan meninggakan 
bekas yang dalam al-Qur’an telah menegaskan pengertian ini dalam ayat-ayat, dan 
berulang kali menyebutkan manfaat dari peringatan dengan kata-kata yang 
mengandung petunjuk dan nasehat yang tulus. Dalam menggunakan metode 
nasehat, hendaknya pendidikan menghindari perintah atau larangan secara 
langsung, sebaiknya menggunakan teknik-teknik tidak langsung seperti membuat 
perumpamaan. Pendidikan dengan nasehat ini anak akan terpengaruh oleh kata-
kata yang memberi petunjuk, nasehat yang memberi bimbingan, pengarahan yang 
membekas. 
d. Pendidikan dengan perhatian 
Mencurahkan perhatian terhadap kebiasaan perkembangan anak akan 
dapat membantu menumbuhkan akidah moral dan merupakan persiapan moral 
spiritual dan tidak diragukan lagi bahwa dengan perhatian, pendidikan ini 
dianggap merupakan masa terkuat untuk membentuk manusia secarah utuh yang 
menunaikan hak-hak kehidupan dan mendorong untuk bertangun jawab dalam 
kewajiban yang sempurna. Melalui upaya tersebut dapat menjadikannya sebagai 
Muslim hakiki dan menjadikannya pondasi iman yang kuat. Seorang pendidik 
mendampingi dan mengawasi anak didiknya baik dalam hal jasmani maupun 
rohani dalam upaya membentuk aqidah, moral dan sosial yang baik. Aspek 





harus di lakukan dengan cara yang tidak terlalu mengekang anak, akan tetapi 
dengan cara menjelaskan dengan baik dan mudah dimegerti oleh anak. 
e. Pendidikan dengan Hadia dan Hukum 
Dengan hukuman anak akan jerah, berhenti dari perilaku buruk dan peka 
dalam menolak hawa nafsu, tanpa ini terus terkubur dalam kenistaan dan 
kemungkaran. Tetapi perlu di ingat bahwa dengan memberi  hukuman pada anak  
bukan berarti menyakiti, menganiaya dan balas dendam. Akan tetapi merupakan 
peringatan yang halus. Kalau itu tidak bisa merubah sikap anak maka perlu 
dengan pukulan yang tidak mencederai. Penyelenggaraan pembinaan 
keberagaman adalah tugas sekolah, bukan tugas guru agama saja. Karena itu 
kepala sekolah, semua guru, semua karyawan, dan orang tua murid harus ikut 
menyelenggarakan pembinaan keberagaman. Caranya guru umum selain guru 
agama dalam menyelenggarakan pembinaan keberagaman ialah dengan 
mengintegrasikan ajaran agama ke dalam pembelajaran. 
Dengan demikian  proses berjalan sesuai dengan ajaran Islam. Demikian  
juga dengan proses yang lain seperti pengajaran menari dan lain sebagainya. 
Pengintegrasian perlu juga dilakukan dalam memilih bahan ajar. Misalnya guru 
bahasa Indonesia dapat memilih bahan ajar yang memuat ajaran Islam untuk di 
bahas, misalnya dalam memilih sajak; juga dalam memilih bahan bacaan  lainnya. 
Disini, guru bahasa Indonesia itu memang berniat hendak meningkatkan imtak 
peserta didik melalui pengajaran bahasa Indonesia itu memang berniat hendak 
meningkatkan imtak peserta didik melalui pengajaran bahasa Indonesia. 





guru matematiks memilih sosok, ia menggunkan sosok masjid untuk mengganti 
rumah. Ia mengajarkan bahwa satu masjid ditambah dua masjid sama dengan tiga 
masjid. 
Tentu itu hanya dilakukan sekali-sekali saja. Pengintegrasian itu dilakukan 
secara selintas, seperti tidak disengaja, tidak formal, tidak ditulis dalam lesson 
plan (persiapan mengajar),tidak dievaluasi baik pada post-test maupun pada 
ulangan umum, dan tidak mengurangi waktu efektif pengajaran umum. Usaha 
pengintegrasian materi ini, di samping untuk membantu  tercapainya tujuan PAI 
juga berguna dalam menghilangkan pandangan dikotomis yang mengaggap 
bahawa pengetahuan (pengetahuan ilmu, pengetahuan filsafat, pengetahuan 
mistik) merupakan pengetahuan bebas nilai. Sebagai Guru PAI khususnya di 
sekolah umumnya di Indonesia memiliki peranan penting dalam memberi 
kontribusi bagi persatuan bangsa di masa depan. Dalam hal ini konsep pendidikan 
Islam yang peduli pada pluralisme akan bermakna positif bila tergambar luas pada 
realitas aktual kehidupan bangsa Indonesia yang pluralistik. Sebab pendidikan di 
anggap sebagai instrument penting. Sampai sekarang masih diyakini mempunyai 
peran besar dalam membentuk karakter individu-individu yang dididiknya.25 
Oleh sebab itu gurusebagai pendidik sangat bertanggung jawab pada 
hakikatnya merupakan pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Orang 
tualah sebagai pendidik pertama dan utama. Jalan yang ditempuh pendidik 
bukanlah pekerjaan yang mudahdan tugas mereka tidak ringan. Mereka telah 
 
25Ainurrafiq Dawam,Kajian Kawasan Manajemen Pendidikan Islam, (Dalam Sosio 





sanggup mengemban amanah, walaupun itu sangat berat. Tanggung jawab dan 
amanah pendidikan sesungguhnya diamanatkan oleh Allah swt.  
3. Tujuan, Fungsi dan Pendekatan Pendidikan Agama Islam 
  Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dalam suatu kegiatan atau suatu 
usaha. Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, 
maka tujuan pendidikan agama Islam adalah suatu yang akan dicapai dengan 
kegiatan atau usaha-usaha pendidikan. Abdurrahman dalam bukunya pengelolaan 
pengajaran, mengemukakan tujuan pendidikan agama Islam sebagai berikut: 
1) Agar anak didik/murid memahami ajaran Islam lebih mendalam dan bersifat 
menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan amalan 
perbuatanya, baik dalam hubungan dirinya dengan Allah swt., hubungan dirinya  
dengan masyarkat maupun hubungan dirinya dengan alam sekitarnya. 
2) Membentuk pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama 
Islam.26 
Dari hal di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan agama Islam bagi 
seorang anak didik adalah untuk memberi pedoman atau petunjuk tentang apa 
yang harus di perbuat dan bagaiman cara berbuat, baik kepada sang Khalik, 
sesama manusia, maupun kepada lingkunganya. Sehingga terjadi hubungan 
harmonis menuju terbentuknya pribadi yang berakhlak mulia. Pedoman 
pengembangan standar kompotensi dan kompotensi dasar menjelaskan bahwa 
mata pelajaran PAI di sekolah memuat materi Alquran dan Hadis, Aqidah, 
Akhlak, Fiqih, dan Tarikh. Ruang lingkup tersebut menggambarkan materi PAI 
 
26Abdurrahman, Pengelolah Pengajaran, (Cet.IV; Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan, 






yang mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainya, maupun 
lingkungannya.27 
Pendidkan agama di sekolah bertujuan meningkatkan dan menumbuhkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya terhadap Allah swt, 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pibadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara dan dapat melanjutkan pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual dan 
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup 
etika, budi pekerti, dan karakter sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan 
penanaman nilai-nilai keagaman, serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 
spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang 
dimiliki manusia yang aktulisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya 
sebagai mahluk Allah swt. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan standar kompotensi dan 
kompotensi dasar.  
 
27Depag RI,Direktorat Jenderal,Pembinaan Kelembagaan Agma Islam,Direktorat 
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Pencapaian seluruh kompotensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan 
melalui penanaman nilai agama. Peran semua unsur sekolah, orang tua peserta 
didik dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian 
tujuan PAI.  
Adapun tujuan PAI di sekolah sebagai berikut: 
1) Menumbuh kembangkan Aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan 
dan ketaqwaannya kepada Allah swt. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif jujur, adil, 
etis, disiplin, toleransi, menjaga keharmonisan secara personal, dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
Sedangkan PAI yang diselenggarakan di sekolah umum mempunyai fungsi 
untuk sebagai berikut: 
1) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah serta ahlak mulia 
peserta didik secara optimal. 
2) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman dalam meniti kehidupanuntuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
3) Penyesuaian mental terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui penanaman 
nilai-nilai PAI yang berkaitan dengan hubungan sosial kemasyarakatan. 
4) Perbaikan kesalah pahaman, dan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 





5) Pencegahan peserta didik dari hal negatif baik yang berasal dari budaya asing 
maupun kehidupan sosial, kemasyarakatan yang dihadapinya. 
6) Pengajaran tentang pengetahuan ilmu keagamaan secara umum sehingga 
terbentuk pribadi muslim yang sempurna. 
7) Penyiapan dan penyaluran peserta didik untuk mendalami PAI ke lembaga 
pendidikan yang lebih tinggi.28 
Sedangkan berbagai pendekatan pembelajaran pendidikan agama di 
sekolah yang dapat dilakukan oleh guru agama antara lain: 
1) Keimanan 
Memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan 
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk jagad ini. 
2) Pengamalan 
Memberikan kesempatan peserta didik untuk memperaktikan dan 
merasakan hasil pegamalan ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan 
masalah dalam kehidupan. 
3) Pembiasaan 
Memberi kesempatan peserta didik untuk berperilaku baik sesuai ajaran 
Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan. 
4) Rasional 
Usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik dalam 
memahami dan membedakan bahan ajar dalam materi pokok serta kaitannya 
dengan perilaku yang baik dan buruk dalam kehidupan duniawi. 
 







Upaya menggungah perasaan atau emosi peserta didik dalam menghayati 
perilaku yang sesuai ajaran agama dan budaya bangsa. 
6) Fungsional 
Menyajikan semua materi pokok dan manfaatnya bagi peserta didik  dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7) Keteladanan 
Menjadikan figur guru agama serta petugas sekolah lainya maupun orang 
tua sebagai cerminan manusia berkepribadian Islam.29 
Tugas  guru Pendidikan Agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk 
membimbing, mengajar, dan atau melatih peserta didik agar dapat (1) 
meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt yang telah di 
tanamkan dalam lingkungan keluarga, (2) menyalurkan bakat dan minatnya  
dalam mendalami bidang agama serta mengembangkanya secara optimal, sehinga 
dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang 
lain, (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan 
kelemahan-kelemahan dan keyakinan pemahaman dan pengalaman ajaran Islam 
dalam kehidupan sehari-hari, (4) menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari 
kepercayaan,faham atau budaya  lain yang membahayakan dan menghambat 
perkembangan keyakinan peserta didik,(5) menyusaikan diri dengan 
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai 
dengan ajaran Islam, (6) menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk 
 







mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, dan (7) mampu memahami, 
pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap 
pendidikan dan keterbatasan waktu yang tersedia.30 
Sedang menurut M.Arifin adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
meliputi:  
a. Tarbiyah jismiyyah, yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya 
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta meneggakannya, supaya dapat 
mengatasi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya. 
b. Tarbiyah aqliyah,yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran yang 
hasilnya dapat mencerdaskan akal menajamkan otak semisal ilmu berhitung. 
c. Tarbiyah adabiyah, segalah sesuatu praktek maupun teori yang dapat 
meningkatkan budi dan meningkatkan perangai. Tarbiyah adabiyah atau 
pendidikan budi pekerti/akhlak dalam ajaran Islam merupakan salah satu ajaran 
pokok yang mesti diajarkan agar umatnya memiliki dan melaksanakan akhlak 
yang mulia sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.31 
Abdul Majid dan Dian Andayani, menjelaskan bahwa materi pendidikan 
agama Islam berdasarkan rumusan dari pokok ajaran Islam meliputi aqidah 
(keimanan), syari’ah (keislaman) dan akhlak (budi pekerti). Ketika kelompok 
ilmu agama itu kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukumIslam yaitu 
al-Quran dan hadits serta ditambah lagi dengan sejarah Islam (tarikh).32 Dengan 
 
30 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 274. 
 







melihat arti pendidikan Islam dan ruang lingkupnya jelaslah bahwa dengan 
pendidikan Islam berusaha untuk membentuk manusia yang berkepribadian kuat 
dan baik (akhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran agama Islam. 
Oleh karena itulah, pendidikan Islam sangat penting sebab dengan 
pendidikan Islam, orang tua atau guru sebisah mungkin mengarahkan anak untuk 
membentuk keperibadian yang sesuai dengan ajaran Islam.Aspek pembelajaran 
mata pelajaran pendidikan agama Islam meliputi pemahaman, penyikapan dan 
pengimplementasian. 
4. Media Pembelajaran 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat di 
defenisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim 
menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu 
sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikasi.33Media adalah 
teknologi pembawa pesan yang dapat di manfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. 
Media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran sebab pada 
hakikatnya proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi penyampaian 
pesan. Pesan berupa isi atau ajaran yang di tuangkan ke dalam symbol-simbol 
komunikasi baik secara verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non verbal. Proses 
tersebut dinamakan encoding.34 Media pembelajaran merupakan alat yang 
berfungi sebagai perantara atau penyampai isi berupa informasi pengetahuan 
 
32Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompotensi, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2005), h, 79. 
33Daryanto,Media Pembelajaran, (Bandung: Sarana Tutorial Nurani, 2011), h. 4. 
 





berupa visual dan verbal untuk keperluan pembelajaran.35Melalui media 
pembelajaran hal yang bersifat abstrakbisa lebih menjadi konkret. Pemanfaatan 
media dalam proses pembelajaran mengajar dapat membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar,serta akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. 
Teknologi informasi dan komunikasi diperlukan dalam proses 
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar serta meningkatkan kreativitas 
dan efisiensi dalam belajar.36Jadi kadang siswa berhasil dan kadang siswa gagal. 
Kegagalan terjadi jika siswa tidak mampu memahami apa yang didengar, dibaca, 
dilihat ataupun diamati. Pemakaian media dalam proses belajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 
terhadap siswa. Media dapat meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan 
menarik dan terpercaya. 
Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pembelajaran sangat 
membantu keaktifan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan dan isi 
pelajaran pada saat berlangsung. Betapa pentingnya media karena membawa dan 
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi siswa dan memperbaharui 
semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan pada benak para siswa 
 
35Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.4. 
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serta menghidupkan pelajaran.37 Jadi media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar 
mengajar sehingga dapat merangsang perhatian pelajar dalam meningkatkan 
prestasi siswa di sekolah.  
Dalam al-Qur’an dijelaskan tentang perlunya media dalam pembelajaran,  
sebagaimana firman Allah swt, dalam Q.S. al-‘Alaq /96:1-5. 
     
         
         
   
       
       
       
      
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan mulah yang 
Maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan Pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.38 
 
Berdasarkan ayat tersebut, memperkenalkan istilah yang berkaitan dengan 
pendidikan yaitu “Iqra allama dan al-qalam, yang artinya bacalah, mengajarkan 
dan pena atau alat tulis.”39Jadi jelas bahwa dalam proses belajar harus 
menggunakan media guna mempermudah dalam membantu prosespembelajaran. 
Sebagaimana firman Allah swt, dalam Q.S Al-Israa’ /17: 84 . 
 
37Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 15. 
 
 38Kementerian Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: Syamil Al-
Qur’an, 2007), h.897. 
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       
   
    
      
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing 
".Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.40 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran tentunya melibatkan mata 
dan telinga yaitu melihat dan mendengar agar dapat memberikan rangsangan dan 
motivasi dalam belajar. Rasulullah shallahu’alaihi wa salam bersabda, 
َحدَّثََنا َجْعَفُر ْبُن بُْرَقاَن َعْن َيِزيدَ ْبِن اْألََصّمِ َعْن أَِبي 
 َ َّk ََّعَلْيِه َوَسلََّم إِن ُ َّk َصلَّى ِ َّk ُهَرْيَرةَ َقاَل َقاَل َرُسوُل
َيْنُظُر إَِلى قُلُوِبُكْم  َال َيْنُظُر إَِلى ُصَوِرُكْم َوأَْمَواِلُكْم َوَلِكنْ 
 َوأَْعَماِلُكْم. (رواه مسلم).
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Burqan dari Yazid bin Al Asham 
dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, 
tetapi Allah melihat kepada hati dan amal kalian."41 
 
Ada pohon yang menjulang tinggi tapi tidak memberi manfaat sekitarnya 
tidak memberikan buah apalagi naungan yang luas bahkan akarnya memakan 
semua saripati tanah, membuat kering tanaman sekitarnya itulah orang yang 
 
40Kementerian Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Al- 
Qur’an, 2007), h.290. 
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jabatanya tinggi, hartanya banyak dan ilmunya tinggi tapi tidak peduli sama sekali 
dengan sekelilingnya tidak ada manfaat sedikitpun darinya yang dirasakan oleh 
manusia ia hanya fokus memikirkan diri sendiri menambah harta dan 
meninggikan kedudukan tapi ada yang jabatanya tidak terlalu tinggi hartanya 
tidak banyak dan ilmu tidak terlalu banyaktapi memberi manfaat yang banyak dan 
memudahkan urusan manusia karena bersedekah tidak harus menunggu kaya, 
membantu tidak perlu menunggu di bantu dahulu, menghormati tidak perlu 
menunggu dihormati dahulu, memberi manfaat dengan apa yang ada 
keberadaanya disenangi ketiadaannya dinanti-nantikan kedatangannya disambut 
gembira, kepergiaannya disediakan bahkan ditangisi semoga kita semua yang 
dimaksud paling bermanfaat bagi manusia Aamiin yaa mujiibas saa-iliin. 
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia diberikan pendengaran dan 
penglihatan agar bersyukur dapat belajar melalui indera pendengaran dan indera 
penglihatan tersebut, sebagaimana firman Allah swt, dalam Q.S.An-Nahl/16: 78. 
     
     
     
   
 
     
      
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun,dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.42 
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Berdasarkan ayat di atas, diketahui bahwa manusia dilahirkan dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, begitu pun halnya dalam kegiatan 
pembelajaaran, siswa yang belum memahami materi dapat diberikan penjelasan 
melalui media yang dapat dilihat langsung oleh siswa. Pendidikan agama Islam 
adalah usaha sadar untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan, dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pegangan hidup. 
Adapun karakteristik pendidikan agama Islam dan mempunyai karkteristik 
tertentu yang membedakan dengan mata pelajaran yang lain diantaranya: 
a. Pendidikan agama Islam adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan 
dari ajarn-ajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam, dari segi isinya, PAI 
merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen, dan tidak 
dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan 
moral dan keperibadian peserta didik. 
b. Pendidikan agama Islam sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan 
pada(1) menjaga aqidah dan ketakwaan peserta didik,(2) menjadi landasan dalam 
mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di sekolah, (3) mendorong peserta 
didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan (4) menjadi landasan dalam kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. 
c. Pendidikan agama Islam bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang 






d. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan kompotensi kognitif 
saja,tetapi juga afektif dan psikomotoriknya. 
e. Materi PAI dikembangkan ari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu Aqidah, 
Syari’ah, Qur’an Hadis, Sejarah peradaban Islam dan Akhlak. 
f. Output program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta 
didik yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang merupakan misi 
utama dari utusanya Nabi Muhammad saw, di dunia ini. Pendidikan akhlak adalah 
jiwa pendidikan dalam Islam sehingga pencapaian akhlak mulia (karimah) adalah 
tujuan sebenarnya dari pendidikan.43 
5.  Media Sosial 
a. Sejarah Media Sosial 
Media sosial mengalami perkembangan yang sangat signifikan dari tahun 
ketahun, jika pada tahun 2002 Friendster merajai sosial media karena hanya 
Friendster yang mendominasi sosial media di era tersebut. Kini telah banyak 
bermunculan sosial media dengan ke unikan dan karakteristik masing-masing. 
Sejarah sosial media di awali pada era 70an yaitu di temukanya sistem papan 
bulletin yang memungkinkan untuk dapat terhubung dengan oang lain 
menggunakan Surat elektronik ataupun menggungah dan mengunduh perangkat 
lunak, semua ini dilakukan masih dengan menggunakan saluran telpon yang 
terhubung dengan modern. 
Pada tahun 1995 lahirlah situs GeoCities, GeoCities melayani web hosting 
(layanan penyewaan penyimpanan data-data website agar website dapat diakses 
 





dimanapun). GeoCities merupakan tonggak awal berdirinya website-website. 
Pada tahun 1997 sampai tahun 1999 muncullah sosial media pertama yaitu 
sixdegree.com dan classmates.com. tak hanya itu ditahun tersebut muncul 
jugasitus untuk membuat blog pribadi yaitu blogger. Situs ini menawarkan 
penggunanya untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. Sehingga pengguna 
dari blogger ini bisa memuat hal tentang apapun.Pada tahun 2002 Friendster 
menjadi sosial media yang sangat booming dan kehadirannya sempat menjadi 
fenomenal. Setelah itu pada tahun 2003 sampai saat ini bermunculan berbagai 
sosial media dengan berbagai karakter dan kelebihan masing-masing seperti 
,Facebook, Twitter, Google dan lain sebagainya. Sosial media juga kini sebagai 
sarana atau Activation. Oleh karena itu, sosial media kini menjadi salah satu 
servis yang ditawarkan oleh digital agency.44 
b. Pengertian Media Sosial  
Media Sosial adalah sebuah media online dengan para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, 
jejaringan sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaringan sosial dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang paling umum di gunakan oleh masyarakat di 
seluruh dunia. Media sosial juga merupakan media online yang mendukung 
interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang 
mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. 
 
44Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial  terhadap Perubahan Sosial 
Masyarakat di Indonesia ,Www,Jurnal-Unita .Org/Index. Php/ Publiciana/ Article/View/79, 143-






Andreas Kaplan dan Michael HaenLein mendefenisikan media sosial 
merupakan sebuah kelompok jaringan yang berbasiskan aplikasi dalam internet 
yang dibangun berdasarkan teknologi dan konsep web 2.0, sehingga dapat 
membuat pengguna (users) menciptakan dan mengganti konten yang disebutukan. 
Serta yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated 
contend.Istilah web 2.0’’ digunakan secara khusus untuk menjelaskan teknologi 
semacam wikis, weblogs, dan media internet lainya. Web 2.0 penting untuk media 
sosial karena mampu mempercepat pertumbuhan dari media sosial.45 
Menurut Karjaluoto E istilah media sosial menggambarkan sebuah media 
sehingga para pengguna dapat dengan mudah berpartisipasi dan memberikan 
kontribusi di dalam media sosial yaitu adanya keterbukaan dialog antar para 
pengguna. Sosial media dapat dirubah oleh Waktu dan di atur ulang oleh 
penciptanya atau dalam beberapa situs tertentu dapat di ubah oleh suatu 
komunitas.  
Selain itu sosial media juga menyediakan dan membentuk cara baru dalam 
berkomunikasi. Seperti diketahui, sebelum muncul dan populer media sosial, 
kebanyakan orang berkomunikasi dengan cara sms atau telpon lewat handphone. 
Namun sekarang dengan adanya media sosial, orang cenderung berkomunikasi 
lewat layanan obrolan (chat) atau berkirim pesan lewat layanan yang tersedia di 
media sosial.46Perkembangan dunia teknologi merupakan hasil dari pada 
 
45Andres Kaplan dan Michael HaenLein, User Of The World, Unite The Challenger and 
Opportunities Of Social Media, Artikel,  (Busines Horizons, 2010). h. 27. 
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kemajuan dunia ilmu pengetahuan dan teknolgi akan menghasilkan peradaban 
yang berkemajuan, selama digunakan pada hal yang baik.  
c. Penggunaan Media Sosial 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, penggunaan memiliki arti proses,cara 
perbuatan memakai sesuatu,atau pemakaian.47Penggunaan merupakan kegiatan 
dalam menggunakan atau memakai sesuatu seperti sarana atau barang. Menurut 
Ardianto dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Massa, tingkat penggunaan 
media dapat dilihat darifrekuensi dan durasi dari penggunaan media tersebut.48 
Menurut Rahmi penggunan media sosial oleh individu dapat dilihat dari 
tiga hal, yaitu: 
1) Jumlah waktu, hal ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan durasi yang 
digunakan dalam mengakses situs. 
2) Isi Media, yaitu memilih media dan cara yang tepat agar pesan yang ingin 
disampaikan dapat dikomunikasikan dengan baik. 
3) Hubungan media dengan individu dalam penelitian ini adalah keterkaitan 
penggunaan dengan media sosial.49 
              Media sosial sendiri didefenisikan sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaringan sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaringan 
 
 
47Depdiknas RI,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka,2002),h. 852. 
  
 48Ardianto Elvinaro,Komunikasi Massa:Suatu pengantar,(Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media,2004),h. 125. 
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sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh 
masyarakat diseluruh dunia. Andreas Kaplan dan Michael HaenLein 
mendefenisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet 
yang membangun di atas dasar Ideologi dan teknologi  Web 2.0  dan yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content”. Media sosial 
adalah media online yang mendukung interaksi sosial. Media sosial meggunakan 
teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. 
Beberapa situs media sosial yang populer sekarang ini antara lain: Blog, Twitter, 
Fecebook, Instagram, dan Wikipedia. 50 
Defenisi lain dari sosial media juga di jelaskan oleh Van Dijk media sosial 
adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 
memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi.  
Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai fasilitator online yang 
menguatkan hubungan antara pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.51 
Beberapa pengertian diatas tentang penggunaan media sosial maka dapat 
disimpulkan penggunaan media sosial adalah proses atau kegiatan yang  
dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat digunakan untuk berbagi 
informasi, berbagi ide, berkreasi, berfikir, berdebat, menemukan teman baru 
dengan sebuah aplikasi online yang dapat digunakan melalui smartphone (telepon 
genggam). 
d. Ciri-Ciri Media Sosial 
 
50Andres Kaplan dan Michael HaenLein, User Of The World, Unite The Challenger and 
Opportunities Of Social Media, Artikel, (Busines Horizons, 2010). h. 59. 
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Merebaknya situs media sosialyang muncul menguntungkan banyak orang 
dari berbagai belahan dunia untuk berinteraksi dengan mudah dan dengan ongkos 
yang murah ketimbang memakai telpon. Dampak positif yang lain dari adanya 
situs jejaringn sosial adalah percepatan penyebaran informasi. Akan tetapi ada 
pula dampak negatif dari media sosial, yakni berkurangnya interaksi  
interpersonal  secara langsung atau tatap muka, munculnya kecanduan yang 
melebihi dosis, serta persoalan etika dan  hukum karena kontennya yang 
melanggar moral, privasi serta peraturan. Pada dasarnya media sosial dapat dibagi 
menjadi enam jenis yaitu: 
1) Proyek kolaborasi website, dimana user-nya diizinkan untuk dapat mengubah, 
menambah, atau pun membuang konten-konten yang termuat di website tersebut, 
seperti Wikipedia. 
2) Blog dan microblog, dimana user mendapat kebebasan dalam 
mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman, pernyataan, 
sampai kritikkan terhadap suatu hal, seperti Twitter. 
3) konten atau isi, dimana para user di website ini saling membagikan konten-
konten multimedia, seperti, video, foto, gambar, dan lain-lain seperti Instagram 
dan Youtube. 
4) Situs jaringan sosial, di mana user memperoleh izin untuk terkoneksi dengan 
cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau sosial sehingga 
dapat terhubung atau di akses oleh orang lain, seperti misalnya Facebook. 
5) Virtual game world, dimana pengguna melalui aplikasi 3D dapat muncul 





orang lain yang mengambil wujud avatar juga layaknya di dunia nyata, seperti  
online game. 
6) Virtual  social world, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual yang  
memberi  kesempatan  pada penggunanya berada dan hidup di dunia virtual untuk 
berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini tidak jauh berbeda dengan 
virtual game world, namun lebih bebas terkait dengan berbagai aspek kehidupan, 
seperti Second Life.52 
Muatan tentang media sosial di atas maka ciri-ciri media sosial adalah 
sebagai berikut : 
1) Konten yang disampaikan dibagi kepada banyak orang dan tidak terbatas 
pada satu orang tertentu. 
2) Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada gerbang 
penghambat. 
3) Isi disampaikan secara online dan langsung. 
4) Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa juga 
tertunda penerimannya tergantung pada waktu interaksi yang ditentukan sendiri 
oleh pengguna. 
5) Media sosial menjadikan penggunanya sebagai creator dan actor yang 
memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri. 
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6) Dalam konten media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional seperti 
identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), hubungan 
(relasi), reputasi (status), dan klompok (gorup).53 
Takbisa dipungkiri, media sosial dalam perkembangan media telah 
mengambil bentuk yang menandingi media-media konvensional atau tradisional, 
seperti televise, radio atau media cetak. Keunggulan itu dapat terjadi  karena 
media sosial tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak,modal yang besar, dan 
tidak terikat oleh fasilitas infrastruktur produksi yang masi seperti kantor, gedung 
dan perangkat yang lain. 
e. Jenis-Jenis Media Sosial 
1) Aplikasi Media Sosial  Berbagai Video (Video Sharing) 
Aplikasi berbagai video tentu sangat efektif untuk menyebarkan beragam 
program pemerintah. Program tersebut dapat berupa kunjungan atau pertemuan di 
lapangan, keterangan pemerintah, diskusi publiktentang suatu kebijakan, serta 
berbagai usaha dan perjuangan pemerintah melaksanakan program-program 
perdagangan. Selain itu, tentu saja sebelum penyebaran, suatu video memerlukan 
tahap verifikasi sesuai standar berlaku, sebaliknya, pemerintah juga perlu 
memeriksa, membina serta mengawasi video yang tersebar dimasyarakat yang 
terkait dengan program perdagangan pemeritah. Sejauh ini, dari beragam aplikasi 
video sharing yang beredar setidaknyaada tiga program yang perlu diperhatikan, 
terkait dengan jumlah user dan komunitas yang telah di ciptakan oleh mereka 
yakni YouTube ,Vimeo dan  Dailymotion. 
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2) Aplikasi Media Sosial Mikroblog 
Aplikasi mikroblog tergolong yang paling gampang digunakan diantara 
program-program media sosial lainnya. Peranti pendukungannya tidak perlu repot 
menggunakan telpon pintar, cukup dengan menginstal aplikainya dan jaringan 
internet. Aplikasi yang cukup mennjol dalam masyarakat Indonesia, yakni 
Twitterdan Tumbir. 
3) Aplikasi Media Sosial Berbagai Jaringan Sosial 
Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi jaringan sosial yang menonjol dan 
banyak penggunanya di Indonesia, khususnya untuk tipe ini.Yakni facebook, 
google plus whatsapp. Masing-masing memang memiliki kelebihan dan 
kekurangan tersendiri. Namun pada umumnya, banyak pakar media sosial 
menganjurkan agar tidak menggunakan aplikasi berbagi aktivitas sosial ini juga 
menyangkut urusan pekerjaan atau hal-hal yang terkait profesi (pekerjaan). 
Aplikasi  ini menurut mereka lebih tepat digunakan untuk urusan  yang 
lebih bersifat santai dan pribadi, keluarga, teman, sanak saudara, kumpulan-
kumpulan hingga harisan. Namun karena penggunaanya yang luas, banyak 
organisasi dan bahkan lembaga pemerintah membuat akun aplikasi ini untuk 
melancarkan program, misi dan visinya. Walau begitu, agar lebih kenal  dengan   
segmentasi  pengguna dan karakter aplikasi ini, maka penerapan bahasa  dan  
tampilan konten  yang akan disebarkan  juga harus lebih santai, akrab, disertai 







4) Aplikasi Berbagi Jaring Profesional  
Para pengguna aplikasi berbagi jaringan professional umumnya terjadi atas 
kalangan akademik, mahasiswa para peneliti, pegawai pemerintah dan pengamat. 
Dengan kata lain, mereka adalah kalangan kelas menengah Indonesia yang sangat  
berpengaruh dalam pembentukan opini masyarakat. Sebab itu, jenis aplikasi  ini 
sangat  cocok untuk mempopulerkan  dan menyebarkan  misi perdagangan  yang 
banyak  memerlukan telaah materi serta hal-hal  yang memerlukan  perincian 
data. Juga efektif untuk menyebarkan dan mensosialisasikan perundang-undangan 
atau peraturan peraturan lainnya. Sejumlah aplikasi jaringan profesional yang 
cukup popular di Indonesia antara lain Linkedln, Scribd dan Slideshare. 
5) Aplikasi Berbagi Foto 
 Aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer bagi masyarakat Indonesia. 
Sesuai karakternya, aplikasi ini lebih banyak menyebarkan materi komunikasi 
sosial yang lebih santai, tidak serius, kadang-kadang banyak mengandung unsur- 
unsur aneh, eksotik, lucu, bahkan menyeramkan. Sebab itulah, penyebaran 
program pemerintah juga efektif dilakukan lewat aplikasi ini.54 
f. Fungsi Media Sosial   
Sosial media secara umum bisa diartikan sebagai situs yang menyediakan 
wadah bagi penggunanya untuk saling berinteraksi secara online. Dimedia sosial 
penguna bisa saling berinteraksi dengan penguna lain, atau mungkin malah 
menjadi hubungan bisnis dengan orang lain berbagai kalangan. Dizaman sekarang 
ini mediasosial sudah menjadi kebutuhan pokok bagi setiap orang, mereka seperti 
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orang kecanduan yang akan merasah aneh bila sehari saja tidak menggunakan 
situs berbagai informasi ini.Saat ini jejaringan media sosial sudah banyak sekali 
jenisnya, bahkan saking banyaknya akan membuat penguna bingung dalam 
memilih media sosial apa yang cocok untuk penguna media sosial tersebut. Media 
sosial memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
1) Media sosial adalahmedia yangdidesain untukmemperluas interaksi sosial 
manusia menggunakan internet dan teknologi web. 
2) Media sosial berhasil mentranformasi praktik komunikasi searah media siaran 
dari satu institusi media ke banyak audience (“one to many) menjadi praktik 
komunikasi dialogis antara banyak audience (“many to many”). 
3) Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi. 
Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat pesan itu 
sendiri. 
Tapi pada intinya sosial media memiliki satu fungsi yaitu untuk menjalin 
komunikasi secara online. Sekarang mari bahas media sosial apa saja yang paling 
popular di Indonesia. Orang Indonesia adalah salah satu pengguna terbesar yang 
ada di dunia. Di beberapa media sosial Indonesia menduduk peringkat atas dalam 
daftar pengguna media sosial paling aktif yang ada di dunia.55Akan tetapi 
kebebasan yang berlebihan tanpa ada kontrol sering menimbulkan potensi konflik 
yang akhirnya berujung pada sebuah perpecahan. Kesimpulan media sosial itu 
tergantung dengan penggunanya. Jika penggunanya, mengunakan dengan  baik 
maka akan berpengaruh juga dengan perilakunya, bagaimana ia bersikap dan 
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mempunyai tata karma yang baik serta cara berpenampilan juga diperhatikan, saat 
ini tren fashion  juga banyak yang sesuai  dengan aturan yang sudah ditetapkan  di 
sekolah dan dimasyarakat. 
Begitupun sebaliknya jika pengguna media sosial tidak menggunakanya 
dengan baik maka juga akan berpengaruh terhadap perilakuanya, sikap, tata karma 
yang dimiliki dan juga cara berpenampilan di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
g. Manfaat Media Sosial 
Media sosial merupakan bagian darisistem relasi, koneksi dan komunikasi. 
Berikut ini sikap yang harus kita kembangkan terkait dengan peran, dan manfaat 
media sosial: 
1) Sarana  belajar, mendengarkan, dan menyampaikan. 
Berbagai aplikasi media sosial dapat dimanfaatkan untuk belajar melalui 
beragam informasi, data dan isu yang termuat di dalamnya. 
Pada aspek lain,media sosial juga menjadi sarana untuk menyampaikan 
berbagai informasi  kepada pihak lain. Konten di dalam media sosial berasal dari 
berbagai belahan dunia dengan beragam latar belakang budaya, sosial, ekonomi, 
keyakinan, tradisi dan tendensi. 
Oleh karena itu,benar jika dalam arti positif, media sosial adalah sebuah 
ensiklo pedia global yang tumbuh dengan cepat. Dalam konteks ini, pengguna 





tajam, perenungan yang mendalam, kebijakan dalam penggunaan dan emosi yang 
terkontrol.56 
2) Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi. 
Bermacam aplikasi media sosial pada dasarnya merupakan gudang dan 
dokumentasi beragam konten, dari yang berupa profil, informasi, reportase 
kejadian, rekaman peristiwa, sampai pada hasil-hasil riset kajian. Dalam konteks 
ini, organisasi, lembaga dan perorangan dapata memanfaatkannya dengan cara 
membentuk kebijakan penggunaan media sosial dan pelatihan bagi segenap 
karyawan, dalam rangka memaksimalkan fungsi media sosial sesuai dengan 
target-target yang telah direncanakan. Beberapa hal yang bisa dilakukan dengan 
media sosial, antara lain membuat blog organisasi, menyebarkan konten yang 
relevan sesuai target di masyarakat, atau memanfaatkan media sosial sesuai 
kepentingan, visi, misi, tujuan, efisiensi, dan efektifitas operasional organisasi. 
3) Sarana perencanaan, strategi dan manajemen. 
Akan diarahkan dan dibawah ke mana media sosial,merupakan domain 
dari penggunanya. Oleh sebab itu,media sosial di tangan para pakar manajemen 
dan marketing dapat menjadi senjata yang dahsyat untuk melancarkan 
perencanaan dan strateginya. Misalnya saja untuk melakukan promosi, menggaet 
pelanggan setia, menghimpun loyalitas customer, menjajaki market, mendidik 
publik,sampai menghimpun respons masyarakat.57 
4) Sarana control, evaluasi dan pengukuran. 
 
56Tim pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial 
untuk Kementerian Perdagangan RI, (Jakarta:Pusat Humas Perdagangan RI, 2014), h. 34. 
57Tim pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial 





Media sosial berfaedah untuk melakukan control organisasi dan juga 
mengevaluasi berbagai perencanaan dan strategi yang telah dilakukan. 
Ingat,respons publik dan pasar menjadi alat ukur, kalibrasi dan parameter untuk 
evaluasi. Sejauh mana masyarakat memahami suatu isu atau persoalan, bagaimana 
prosedur-prosedur ditaati atau dilanggar publik, dan seperti apa keinginan dari 
masyarakat, akan bisa dilihat langsung melalui media sosial. 
Pergerakan keinginan, ekspektasi, tendensi, opsi dan posisi pemahaman 
publik akan dapat terekam dengan baik di dalam media sosial. Oleh sebab itu, 
media sosial juga dapat digunakan sebagai sarana preventif yang ampuh dalam 
memblok atau memengaruhi pemahaman publik. Sebagai guru PAI khususnya di 
sekolah dan umumnya di Indonesia memiliki peranan penting dalam memberi 
kontribusi bagi persatuan bangsa  dimasa depan. Dalam hal ini konsep pendidikan 
Islam yang peduli pada pluralism akan bermakna positif bila tergambar luas pada 
realitas aktual kehidupan bangsa Indonesia yang pluralistik.  
Sebab pendidikan dianggap sebagai instrument penting. Sampai sekarang 
masih diyakini mempunai peran besar dalam membentuk karakter individu-
individu yang dididiknya.58 
Semua fasilitas media sosial ini telah menjadi konsumsi seluruh 
masyarakat dunia. Termasuk para siswa SMA di Indonesia, meskipun telah 
semuanya telah mampun untuk digunakan oleh parah siswa dalam kehidupannya, 
namun beberapa yang telah mampu untuk digunakan cukup memberikan 
pengaruh terhadap perilaku siswa SMA di Tana Toraja.  
 
58Ainurrafiq Dawam, Kajian Kawasan Manajemen Pendidikan Islam, (Dalam Sosio 





h. Dampak positif dan negatif dari media sosial   
1) Dampak positif  media sosial 
Perkembangan dunia teknologi merupakan hasil dari pada kemajuan 
duniailmu pengetahuan manusia. Setiap kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan menghasilkan peradaban yang berkemajuan,selama di gunakan 
pada hal yang baik. Adapun dampak positif dari menggunakan jejaringan sosial  
atau media sosial adalah sebagai berikut: 
a) Sosial media dapat dijadikan sebagai media untuk menggembangkan dunia 
bisnis yang di miliki seseorang,sehingga tidak perlu berkeliling membawa barang 
yang diperdagangkan, tetapi cukup diperkenalkan secara detail melalui media 
sosial. 
b) Dapat lebih aktif dan lebih berani menyampaikan gagasannya baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
2) Dampak negatif media sosial 
Adapun dampak negatif dari menggunakan jejariingan sosial atau media 
sosial adalah sebagai berikut: 
a) Kemajuan teknologi, termasuk media sosial akan menyebabkan manuasia 






b) Membuang waktu dan lupa waktu sehingga anak menjadi malas dalam 
belajar, dan berdampak buruk bagi perkembangan anak, intelegensi, emosional 
dan sosilnya.59 
Media sosial menjadi hal yang sangat trend dalam perkembangan dunia 
teknologi saat ini. Bahkan telah menjadi konsumsi oleh semua lapisan masyarakat  
hingga oleh anak sekolah.Namun kemampuan pihak pendidik dan orang tua 
dalam mengawasi para siswa dan anaknya tidak cukup. 
6. Perbedaan Media Massa dengan Media Elektronik lainya 
 Media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan dari 
sumber kepada masyarakat luas misalnya radio, televisidan surat kabar, 
sedangkan media elektronik adalah media yang menggunakan elektronik bagi 
pengguna untuk mengakses konteksnnya. Menurut peneliti perbedaan mensos 
dengan media massa itu perbedaanya hanya dalam hal interaksinya satu arah dari 
penulis di media sosial massa kepada pembaca, tanpa memerlukan timbal balik 
atau feedback, contohnya televise, Koran dan lain sebagainya sedangkan media 
sosial, biasanya model komunikasi atau interaksi adalah dua arah, penulis dan 
pembaca bisa saling mengomentari contohnya facebook, WA, Line dan lain 
sebagainya. 
 
C. Kerangka Pikir 
Di zaman moderen menuntut manusia untuk mengenal teknologi canggih, 
dalam proses belajar mengajar sangat di butuhkan media-media berbasis teknologi 
 






untuk memudahkan siswa dalam belajar agar dapat membangkitkan perstasi 
belajar. Penelitian ini difokuskan pada sejauh mana peran guru PAI dalam 
mengkal dampak media sosial di SMAN 4 Sangalla Kab.Tana Toraja dengan 









Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 
Para pengguna media sosial ini kebanyakan dari kalangan anak-anak dan 
remaja yang masih perlu pengawasan orang tua dalam penggunaannya karena 
selain media sosial membawa dampak positif dan keuntungan dalam 
perkembangan ilmu dan teknologi misalnya saja memudahkan dalam hal 
komunikasi, mencari dan mengakses informasi, mengembangkan relasi, 
menambah teman dan lain sebagainya, namun disisi lain media sosial jug 
membawa dampak negatif bagi para anak-anak dan remaja seperti perubahan 
sikap yang ditunjukan setelah mereka kecanduan jejaringan sosial mereka, mereka 
juga lupa akan kewajiban mereka sebagai pelajar.  
MEDIASOS
IAL 
Peranan aktif Guru dan Stakholder 
SMA 4 Tana Toraja 
Terbentuk siswa yang berakhlak 





Selain itu mereka juga akan bersikap egois, tidak peduli dengan 
lingkungan sekitar karena waktu yang mereka miliki dihabiskan untuk internet. 
Oleh karena pengawasan dan pendampingan dari orang tua ketika mereka 
menggunakan media sosial sangat penting agar mereka dapat memanfaatkan dan 


















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian dilakukan secara menggunakan kehidupan nyata sebagai 
tempat kajian60.Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana Peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data.Secara terbatas pada 
usaha untuk mengungkapkan sesuatu masalah dalam keadaan apa adanya sebagai 
pengungkapan fakta. 
Suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai 
dengan kondisi obyektif di lapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis data 
yang dikumpulkan terutama data kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat induktif 
dengan instrumennya yaitu manusia sendiri atau penulis. Sebagai instrumen harus 
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas untuk bertanya, menganalisis, 
memotret serta mengintruksi situasi sosial yang diteliti.Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Pendekatan teologis normatif yakni pemahaman keagamaan secara harfiah 
dengan memahami makna ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan atau 
kepercayaan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan yang dianggap sebagai 
sesuatu yang paling benar dan tepat daripada yang lain. 
 
60Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Untuk Psikologi dan Pendidikan, 






2. Pendekatan pedagogik yakni pendekatan yang edukatif dan kekeluargaan 
kepada obyek penelitian sehingga dalam meneliti tidak canggung baik saat 
wawancara maupun saat pemberian data. Peneliti juga membutuhkan dokumen-
dokumen sebagai salah satu bukti dari hasil penelitian. Selain itu, pendekatan 
pedagogik dikatakan sebagai konsep dalam mendapatkan data dengan 
menggunakan teori pendidikan. 
3. Pendekatan psikologis memiliki tujuan untuk mengenal, memahami kondisi 
kejiwaan peserta didik melalui gejala perilaku yang nampak sehingga 
mempengaruhi akhlak remaja. 
4. Pendekatan sosial sebagai suatu pendekatan yang berhubungan dengan 
kemasyarakatan, komunikasi antara satu dan yang lain, serta informasi yang 
diperoleh dari orang lain. 
 
B. Lokasi dan Waktu  Penelitian 
Tempat lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Tana Toraja, 
sekolah ini termasuk salah satu sekolah pilihan yang masuk kategori Sekolah 
Inklusif.Peneliti mengambil lokasi SMA Negeri 4 Tana Toraja karena belum 
pernah dan belum ada penelitian yang dilakukan pada SMA Negeri 4 Tana Toraja 
mengenaiPeran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal dampak media 
sosial terhadap peserta didik di SMAN 4 Tana Toraja. Sedangkan waktu 







C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka 
fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengunaan media Sosial pada peserta didik ? 
2. Bagaimana Dampak penggunaan media sosial pada peserta didik ?  
3. Bagaimana Peranan seorang guru PAI dalam menangkal dampak dari media 
sosial Terhadap peserta didik SMAN 4 Tana Toraja ? 
 
D. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami arah pembahasan 
tesis,maka beberapa istilah yang digunakan dalam judul tesis ini, yaitu: Peranan 
guru Pendidikan Agama Islam, yang penulis maksud yaitu sebagai perencana 
pembelajaran, sebagai pengelola pembelajaran, pembimbing,fasilitator,dan 
evaluator.Pengertian judul di atas, maka secara operasional tesis ini mengkaji 
tentang aspek-aspek yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam tentang 
menangkal dampak media sosial terhadap peserta didik di SMAN 4 Tana Toraja. 
 Secara operasional peranan guru PAI dalam menangkal dampak media 
sosial adalah peranan atau ikhtiyar(untuk mencapai suatumaksud,memecahkan 
persoalan,mencari jalan keluar). Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
minimalisis perilaku yang terjadi pada siswa yang disebabkan karena 
penyalagunaan mesia sosial.Agar siswa kembali pada budi pekerti yang baik dan 







 Perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dalam masyarakat, artinya proses interaksi dalam kehidupan yang 
dianggap penting dan seseorang yang bertindak sebagai sesuatu. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
 Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang mengajarkan bidang 
agama Islam untuk dapat mengajarkan, membimbing dan mendidik peserta didik 
berdasarkan hukum-hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
maupun di akhirat.   
3. Media Sosial 
Media sosial dalam penelitian ini adalah jejaringan sosial, yang digunakan 
dengan tujuan untuk berkomunikasi,mengekspresikan diri,mengerjakan tugas 
sekolah, dan sebagai sarana mencari hiburan. 
 
E. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih ringkasnya 
ialah sumber data dalam penelitian adalah informan dari mana data tersebut 
diperoleh.61Untuk menyaring sebanyak mungkin informasi,maka peneliti 
mengambil data dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan 
 
61Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian: Suatu pendekatan Praktek, (Cet, II; Jakarta: 





informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajian penelitian ini.Berdasarkan hal 
tersebut,maka dalam penelitian ini dibagi 4 subjek,yaitu: 
1. Kepala sekolah 
  Informan utama untuk mengetahui kehidupan sekolah SMAN 4 
TanaToraja,tempatberlangsungnya proses pembelajaran dengan menggunakan 
media sosial. 
2. Guru PAI 
Sumber pokok untuk mengetahui bagaimana Peran guru pendidikan 
Agama Islam dalam menyikapi dampak penggunaan media sosial pada siswa 
SMAN 4 Tana Toraja. 
3. Siswa SMAN 4 Tana Toraja.  
Dalam hal ini siswa sebagai sumber untuk mengetahui dampak 
penggunaan media sosial bagi mereka sendiri dan juga untuk mengetahui 
peranguru PAI dalam menangkal dampak media sosial.  
4. Guru-guru lain, 
Khususnya guru BK dan juga bagian tata tertib ikut serta dalam membina 
siswa dalam penggunaan media sosial. 
Penulis memilih siswa SMAN 4 Tana Toraja sebagai subjek penelitian 
karena siswa SMA merupakan masa peralihan status dari anak-anak menjadi 
remaja.Sehingga memiliki kemampuan perubahan yang besar,rasa ingin tahu yang 
tinggi,perubahan pergaulan dari segi psikologis dan berbagai keunikan karakter 
masa remaja lainnya. Hal ini menjadikan siswa memiliki rasa ingin tahu untuk 





tahu yang tinggi, media yang lagi trend,tidak ingin dikatakan sebagai orang yang 
tinggal zaman, media sosial yang mengasyikkan dan berbagai dampak lainnya 
pada kejiwaan siswa  dengan kehadiran media sosial  tersebut. 
Guru,pegawai dan orang tua juga menjadi sumber informasi dalam 
penelitian ini karena guru,pegawai dan orang tua adalah orang-orang yang 
bertemu langsung  dalam kehidupan siswa, dan menjadi orang-orang  berinteraksi 
dengan para siswa.Adapun objek penelitian ini adalah dampak media sosial 
sebagai media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 4 Tana 
Toraja. Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Tana Toraja. 
Penelitian tersebut yang menjadi informan Kepala sekolah, Guru 
Pendidikan agama Islam,Guru-guru mata pelajaran lain dan Siswa yang dianggap 
pihak ahli dan memiliki informasi serta dapat memberikan data yang di perlukan 
untuk penelitian tersebut. 
 
F. Teknik  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan hal penting yang akan dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara berkomunikasi 
langsung atau tidak langsung dengan informan. Untuk memperoleh data penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi yakni pengamatan dan pencatatan data dengan sistematik terhadap 
fenomena yang terlihat disekitar SMAN 4 Tana Toraja.Yang menjadi pengamatan 
penulis yaitu Kondisi SMAN 4 Tana Toraja Tentang penggunaan Media Sosial 





2. Wawancara atau interview dilakukan untuk mengetahui jawaban langsung dari 
informan. Tanya jawab dilakukan secara otomatis dengan pertanyaan yang lebih 
akurat dan terperinci. Pihak yang diwawancarai yakni guru PAI, pesera didik, 
kepala sekolah, dan guru mata pelajaranlain dengan menggunakan pedoman 
wawancara. 
3. Dokumentasi dilakukan untuk menghimpun dokumen SMAN 4 Tana Toraja 
yang diperlukan oleh penulis sebagai tanda bukti, baik itu dokumen-dokumen 
SMAN 4Tana Toraja, foto saat observasi, dan foto saat wawancara. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Proses pengujian keabsahan data dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran mengenai kebenaran data yang ditemukan dilapangan, caranya adalah 
dengan teknik triangulasi. Cara ini adalah pengecekan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai suatu perbandingan terhadap data. Triangulasi data dalam penelitian ini 
ada dua yang dapat digunakan yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi 
dengan metode. 
1. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kreliabilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber 
dilakukan peneliti melalui observasi dan dokumentasi serta melakukan wawancara 
terhadap kepala sekolah dan guru, kemudian melakukan pengecekan terhadap 
hasil wawancara untuk mendapatkan informasi kreliabilitas datanya diantaranya 





persoalan yang sedang diteliti serta mengadakan member check untuk memastikan 
kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data. 
2. Triangulasi metode yaitu dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
observasi dengan hasil observasi berikutnya, membandingkan hasil observasi 
dengan hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan wawancara 
berikutnya. Penekanan dari hasil perbandingan untuk mengetahui alasan-alasan 
terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama pengumpulan data.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka teknik analisis data 
menggunakan teori Miles dan Huberman, yaitu: reduksi data, display data, dan 
verifikasi data. 
Teknik analisis data tersebut dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Mereduksi data. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 
Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari pola dan temanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Display data atau penyajian data dilakukan dengan mengumpulkan semua 
informasi yang telah direduksi untuk dilakukan penarikan kesimpulan dengan 





Data disajikan berupa gambaran keseluruhan informasi yang telah diperoleh dari 
lapangan. 
3. Verifikasi data atau Penarikan kesimpulan sebagai kegiatan konfigurasi yang 
utuh, setelah analisis dilakukan maka hasil penelitian disimpulkan dengan 
memberi interpretasi terhadap masalah yang akhirnya dijadikan sebagai dasar 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi  Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 4 Tana Toraja 
Dimulai dari sebuah visi dan ide cemerlang dari beberapa putra Daerah 
yang baru saja menyelesaikan studi sarjana mudanya di Makassar, yang 
menginginkan adanya sebuah lembaga pendidikan berupa SMA Negeri di Makale.  
Atas dasar kerjasama antara beberapa penggagas pendidikan tersebut dan 
masyarakat Makale, dimulailah proses pembelajaran pertama kali di Gedung 
wanita (yang pada waktu itu bernama Gedung Nasional Indonesia). Pembelajaran 
tersebut berlangsung satu tahun dengan jumlah peserta didik sekitar 100 peserta 
didik pada tahun 1963. Setahun kemudian, kegiatan pendidikan tersebut mendapat 
ijin Operasional dari Kanwil Dikbud pada tanggal 1 Agustus 1964 dan pindah 
kesebelah utara seberang sungai (sekarang kita kenal dengan Tondon)dikenal 
dengan nama SMA Negeri 276 Makale.  
Kondisi fasilitas sarana dan prasarana belajar pada saat itu sangat jauh dari 
layak, namun masyarakat, kapala sekolah, guru, pegawai serta peserta didik tetap 






berlantai tanah, atap alang-alang buatan peserta didik sendiri, tempat duduk 
sebagian besar terbuat dari bambu yang dibelah menjadi dua.62 
Seiring dengan bertambahnya peserta didik pada tahun 1975, lokasi 
sekolah makin terasa sempit dan tidak memungkinkan untuk dikembangkan maka 
SMA Negeri 276 pindah ke Kasimpo atas ijin dan difasilitasi oleh pihak YPKT. 
Kemudian pada tahun 1991 terjadi perubahan nama dengan nama SMA Negeri 1 
Makale. Tiga tahun kemudian yaitu pada tahun 1994 terjadi lagi perubahan nama 
sekolah menjadi SMU Negeri 1 Makale. Setelah 10 tahun bernama SMU Negeri 1 
Makale, nama sekolah kembali lagi menjadi SMA Negeri 1 Makale pada tahu 
2004, kemudian pada tahun 2008 SMA negeri 1 Makale berhasil memperoleh 
akreditasi A. Pada tahun 2017 kembali terjadi pergantian nama sekolah menjadi 
SMA Negeri 1 Tana Toraja hingga tahun 2019, pada tahun tersebut terjadi 
kembali pergantian nama hingga sekarang dengan nama sekolah SMA Negeri 4 
Tana Toraja yang terletak di Jl. Kambira Kaero, Kecamatan Sangalla, Kabupaten 
Tana Toraja, Sulawesi Selatan. 
Sejak berdirinya SMA Negeri 4 Tana Toraja hingga sekarang telah terjadi 
beberapa kali pergantian kepemimpinan kepala sekolah. Berikut adalah beberapa 
nama kepala sekolah yang pernah memimpin di SMA Negeri 4 Tana Toraja, 
antara lain: 
1) L. Allo Todang    (Tahun 1964 – 1982) 
2) Johanis Bunga Somalinggi, BA  (Tahun 1982 – 1991) 
3) Marthinus Sampe Randa Bunga, BA (Tahun 1991 – 1996) 
 
62Yosep, Kepala Tata Usaha, Wawancara , di SMA Negeri 4 Tana Toraja, pada tanggal 





4) Drs. Cornerlius Bu’tu   (Tahun 1996 – 2000) 
5) Drs. Pither Parinding, M.Pd.  (Tahun 2000 – 2013) 
6) Drs. Elie Tawan, M.Pd.   (Tahun 2013 – 2017) 
7) Drs. Hardhy Zulkifli, M.Pd.  (Tahun 2017 –2018) 
8) Drs. Viktor Layuk, M.Pd.  (Tahun 2018 – sekarang).63 
b. Visi dan Misi SMA Negeri 4 Tana Toraja 
SMA Negeri 4 Tana Toraja memilik visi yaitu:Unggul dalam prestasi, 
beriman dan berdaya saing tinggi. Visi tersebut kemudian dijabarkan menjadi 
beberapa misi pada SMA Negeri 4 Tana Toraja.  
Adapun misiSMA Negeri 4 Tana Torajaadalah sebagai berikut: 
1) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan upaya peningkatan 
mutu pembelajaran. 
2) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan 
3) Meningkatkan kemitraan seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas pokok  
4) Memberi rangsangan terhadap input yang berkualitas 
5) Meningkatkan kedisiplinan dan keterbukaan pada semua komponen sekolah 
6) Meningkatkan penyelenggaraan program keunggulan sesuai prestasi yang 
dimiliki 
7) Mengoptimalkan koordinasi dengan lingkungan sekitar 
8) Meningkatkan kesejahteraan semua komponen sekolah 
9) Mewujudkan output yang dapat bersaing ditingkat lokal dan nasional 
10) Merekrut tenaga yang profesional.64 
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c. Keadaan Guru dan Pegawai Administrasi di SMA Negeri 4 Tana Toraja 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan pembelajaranyang berlangsung di sekolah. Guru bukan 
hanya yangmentransfer ilmu pengetahuan saja kepada anak didiknya, akan tetapi 
dia jugabertanggung jawab akan keberhasilan peserta didiknya. Oleh karena itu, 
gurusebagai tenaga pendidik dan pengajar, di tuntut untuk mempunyai kualitas 
sumber daya manusia yang potensial serta memiliki kesehatan baik jasmani 
danrohani agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Untuk lebuh jelasnya tentang keadaan guru dan pegawai administrasi pada 
SMA Negeri 4 Tana Toraja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1.  





Pendidikan Terakhir Jlh 
L P SMP SMA D1 D2 D3 S1 S2  
1 Guru PNS 14 17 - - - - - 30 1 31 
2 Guru Honorer 
(GTT) 
2 9 - - - - - 11 - 11 
3 Pegawai  2 2 -  2 - - - 2 - 4 
5 Pegawai Tidak 
Tetap (PTT) 
3 2 1 2 - 1 - 1 - 5 
Jumlah 21 30 1 4 0 1 0 42 1 51 
Sumber data: Dokumentasi SMA Negeri 4 Tana Toraja, tanggal 11 Juli 2020. 
 





Bedasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah guru di 
SMA Negeri 4 Tana Torajasebanyak 42 orang termasuk Kepala Sekolah.  
Dimana sebagian besar guru berstatus Pegawai Negeri Sipil yaitu 
berjumlah 31 orang dan 11 orang masih berstatus sebagai guru honorer. Dari segi 
pendidikan terakhir, guru di SMA Negeri 4 Tana Toraja memiliki kompetensi dan 
kualifikasi yang baik yaitu 1 orang yang berpendidikan S2, 41 orang yang 
berpendidikan S1. Sedangkan untuk pegawai administrasi berjumlah 9 orang, 
dimana yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil berjumlah 4 orang dan 5 
orang masih berstatus honorer.  Dari segi pendidikan terakhir, pegawai 
administrasi di SMA Negeri 4 Tana Toraja juga cukup memadai yaitu 1 orang 
berpendidikan SMP, 4 orang berpendidikan SMA, 1 orang yang berpendidikan D2 
dan 3 orang yang berpendidikan S1. 
Data tersebut menunjukkan bahwa SMA Negeri 4 Tana Toraja memiliki 
guru dan pegawai yang memadai baik dilihat dari segi kompetensi maupun 
kualifikasi, sehingga sangat menunjang dan membantu kegiatan proses 
pembelajaran serta efektifitas administrasi yang berlangsung di SMA Negeri 4 
Tana. 
d. Keadaan Peserta Didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja 
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan. Peserta didik 
harus dididik dan dibina dengan berbagai disiplin ilmu untuk mempersiapkan diri 
dalam menghadapi tantangan kehidupan selanjutnya yang semakin kompleks. 





terjadinya interaksi kegiatan pembelajaran itu tidak lepas dari seorang peserta 
didik.  
Bagaiamanapun disadari bahwa guru bukanlah satu satunya oknum yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan belajar. Faktor peserta didik juga 
ikut menentukan pembangunan kultur yang mendukung usaha belajar yang 
efektif. 
Untuk lebuh jelasnya tentang keadaan peserta didik pada SMA Negeri 4 
Tana Toraja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. 




Keadaan Peserta Didik 
L P Jumlah 
X 8 61 161 222 
XI 8 89 169 258 
XII 8 87 163 250 
Jumlah 24 237 493 730 
Sumber data: Dokumentasi SMA Negeri 4 Tana Toraja, tanggal 11 Juli 2020. 
Berdasarkan data pada tabel, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik  
keseluruhan di SMA Negeri 4 Tana Toraja adalah 730 orang yang terdiri dari 
237peserta didik laki-laki dan 493 peserta didik perempuandengan rombongan 
belajar berjumlah 24 rombongan. Kelas X berjumlah 222 orang peserta didik, 
yang terdiri dari 61 peserta didik laki-laki dan 161 peserta didik perempuan 





peserta didik, yang terdiri dari 89 peserta didik laki-laki dan 169 peserta didik 
perempuan dengan 8 rombongan belajar. Sementara untuk kelas XII berjumlah 
250 peserta didik, dari 87 peserta didik laki-laki dan 163 peserta didik perempuan 
dengan 8 rombongan belajar. 
Data yang mengunakan FB, BBM, Line dan Whatshapp 
Penggunaan Media 
Sosial 
      
Jumlah 
 
                  Keterangan 
 
Facebook 
  50 Org  
Dalam pengamatan siswa yang 
mengunakan media sosial  BBM, 
Line, Whashapp juga memiliki akun 
FB 
 
          BBM 
 80 Org  
 
          Twiter 
12 Org  
         Whatsapp 300 Org  
          Line       10  
  Sumber Data: berdasarkan pengamatan penulis 
           Para pengguna jejaring sosial mengakui Waktu belajar mereka memang 
telah tersita. Rata-rata para siswa pengguna jejaringan sosial kehilangan Waktu 
antara 1-5 jam sampai 11-15 jam Waktu belajarnya perminggu untuk bermain 





penggunan situs jejaringan sosial adalah dari kalangan remaja usia sekolah. Ada 
beberapa situs media sosial yang paling banyak digunakan oleh orang siswa di 
SMA Negeri 4 Tana Toraja: 
1. Facebook 
Siapa yang tidak kenal dengan facebook pasti kalian semua pernah 
menggunakan situs jejaringan sosial ini. Ternyata SMA Negeri 4 Tana Toraja 
sangat suka sekali menggunakan facebook baik mencari teman baru. 
2. Twitter  
Twitter merupakan situs micro bloging yang sangat terkenal saat ini 
sepertiartis dan tokoh-tokoh terkenal lainya memilih untuk menggunakan twitter 
dibandingkan dengan media sosial lainnya, hal inilah yang membuat twitter 
menjadi sangat popular. 
3. WhatsApp  
WhatsApp adalah aplikasi pesan untuk smartphone. Dengan menggunakan 
Whatsap, dapat melakukan oprolan online, berbagi file, bertukar foto dan lain-
lain. 
4. BlackBerry Messenger (BBM) 
BlackBerry Messenger (BBM)  adalah aplikasi 
pengiriman pesan instan yang disediakan untuk para pengguna 
perangkat BlacBerry. Aplikasi ini mengadopsi kemampuan fitur 
atau aktivitas yang popular di kalangan pengguna perangkat 





dengan penghubung nomor PIN yang eksklusif dimiliki masing-
masing perangkat BlackBerry.  
e. Keadaan Saran dan Prasaran di SMA Negeri 4 Tana Toraja 
Untuk memperlancar kegiatan pembelajaran di sekolah, diperlukan sarana 
dan prasarana yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Sarana pendidikan 
adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan sebagai 
penunjang proses pendidikan. Dalam hal ini, sarana lebih mengarah kepada 
benda-benda atau alat-alat yang dapat bergerak dan dapat dipindahkan. Berbeda 
dengan sarana, prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Dalam hal ini, prasarana pada 
umumnya memiliki sifat yang jauh lebih kuat dan kebanyakan tidak bisa 
dipindahkan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 4 Tana Toraja, 
diketahui bahwa sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang ada pada SMA 
Negeri 4 Tana Toraja sudah cukup memadai. Hal tersebut terlihat dari 
beberaparuangan kelas dan laboratorium untuk melaksanakan praktek dan banyak 
peralatan penunjang pembelajaran seperti komputer yang semuanya dalam 
keadaan yang baik. 
f. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Tana Toraja 
 Dalam suatu lembaga atau organisasi pendidikan, baik yang dikelola oleh 
pihak pemerintah maupun pihak swasta, keberadaan struktur sangat 
diperlukan.Hal ini disebabkan karena keberadaan struktur itu sendiri sangat 





struktur organisasi tersebut hubungan masing-masing bagian atau personal akan 
menjadi lebih jelas, baik antara atasan dengan bawahan atau sesama bawahan. 
Hubungan yang terjalin secara harmonis ini akan menciptakan kondisi kerja yang 
lancar. Dengan sebagai konsekwensinya, program yang telah ditentukan dapat 
tercapai secara optimal. Struktur organisasi merupakan suatu komponen yang 
membawahi komponen lain, ada yang membawahi satu komponen dan ada yang 
membawahi lebih dari satu komponen agar supaya programnya terkoordinasi 
dengan baik. 















Gambar 4.1. Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Tana Toraja 






















Adapun uraian tugas dan tanggungjawab masing-masing bagian 
berdasarkan struktur organisasi SMA Negeri 4 Tana Torajatersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Kepala Sekolah 
a) Memimpin seluruh kegiatan sekolah dalam pengelolaan organisasi yang sesuai 
dengan kebijakan dan petunjuk yang telah digariskan. 
b) Membina seluruh staff sekolah sehingga mampu secara dinamis dan kreatif 
melaksanakan sebagian tugas sekolah. 
c) Melaksanakan garis-garis kebijakan yang ditentukan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
d) Bertanggung jawab secara menyeluruh atas pengelolaan sekolah kepada 
pemerintah. 
e) Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah dibantu wakil kepala sekolah, 
kepala TU dan staff pengajar. 
2) Wakasek urusan kurikulum 
a) Menyusun dan mensosialisasikan KTSP.  
b) Menyusun program terkait dengan PBM.  
c) Menyusun kalender pendidikan/akademik. 
d) Menyusun penugasan pendidik/guru sesuai mapel (pembagian tugas)  
e) Menyusun daftar guru yang diberi tugas.  
f) Mengkoordinasi penyusunan perangkat mengajar guru, pelaksanaan PBM, 
remedial/pengayaan. 





g) Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pengembangan diri atau pelajaran 
tambahan/pengayaan/les. 
g) Mengkoordinir kegiatan MGMP.  
h) Menyusun dan mengkoordinir kegiatan UAN dan USEK. 
i) Mengkoordinir kegiatan evaluasi (UN, UTS, UAS/UKK).  
j) Menyusun kriteria kenaikan/kelulusan. 
k) Menyusun laporan akhir kegiatan/semester/tahun. 
3) Wakasek urusan kesiswaan 
a) Menyusun program kesiswaan. 
b) Melaksanakan bimbingan, pengarahan, pengendalian kegiatan siswa/OSIS 
dalam rangka menegakkan disiplin/tata tertib sekolah serta pemilihan 
pengurus OSIS. 
c) Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi. 
d)  Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan 
incidental. 
e) Membina dan mengkoordinir pelaksanaan 7 K dan Wiyata Mandala. 
f) Melaksanakan seleksi calon siswa prestasi dan siswa penerima beasiswa. 
g) Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan luar 
sekolah. 
h) Mengatur mutasi siswa.  
i) Menyusun program kegiatan pengembangan diri dan kegiatan PSB. 
j) Monitoring kelengkapan buku induk dan mutasi siswa. 





l) Menyusun laporan setiap akhir kegiatan, semeater, tahun. 
m) Mengatur pelaksanaan upacara bendera bersama dengan wakil kepala sekolah 
urusan humas. 
n) Merencanakan program kegiatan mingguan. 
o) Secara periodik ikut memantau kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
p) Bertanggung jawab memantau surat ijin siswa. 
4) Wakasek urusan sarana dan prasarana 
a) Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana. 
b) Pengelola pembiayaan alat-alat pengajaran. 
c) Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana. 
5) Wakasek urusan hubungan masyarakat 
a) Menyusun program kerja humas. 
b) Menjalin hubungan kerjasama antara sekolah dengan pengurus komite, orang 
tua/wali, alumni. 
c) Mengkoordinasi pelaksanaan bursa kerja. 
d) Mengatur kegiatan:  
(1) Upacara hari Senin dan hari besar. 
(2) Pertemuan/silaturahmi dengan orang tua/wali murid. 
(3) Pertemuan keluarga. 
(4) Pembinaan pegawai ( PNS, GTT, PTT )  
e) Membantu menegakan disiplin dan tata tertib sekolah, kode etik guru. 
f) Mengkoordinasi kegiatan sekolah bersama Ka. TU. 





h) Mewakili Kepala Sekolah menghadiri rapat-rapat apabila Kepala Sekolah 
berhalangan hadir. 
i) Membantu pelaksanaan guru prestasi. 
j) Mengabsen guru/karyawan dalam kegiatan sekolah bersama Kepala Tata 
Usaha. 
k) Bersama koordinator piket merekapitulasi dan melaporkan kepada Kepala 
Sekolah tentang ketidak hadiran guru dan karyawan secara periodik. 
l) Bertanggung jawab untuk penerimaan izin siswa yang akan meninggalkan 
sekolah pada jam sekolah. 
m) Membuat laporan akhir kegiatan, semester/tahun. 
6) Kepala Tata Usaha 
Kepala tata usaha sekolah berfungsi membantu kepala sekolah dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya antara lain: 
a) Mengatur administrasi personalia. 
b) Mengatur surat menyurat sekolah. 
c) Mengatur pengetikan-pengetikan reproduksi bahan kebutuhan sekolah. 
d) Mengatur pelayanan tata usaha/administrasi kantor sekolah dengan sebaik-
baiknya. 
e) Mengatur persiapan dan pendokumentasian surat-surat penting dan laporan 
sekolah. 
f) Memberikan laporan periodik kepada pimpinan sekolah. 
g) Mempertanggungjawabkan seluruh kegiatan kantor dan administrasi sekolah 





h) Dalam melaksanakan tugasnya, kepala tata usaha didampingi oleh urusan 
umum, urusan keuangan, urusan rumah tangga/keamanan dan urusan sarana. 
7) Bimbingan dan Konseling 
a) Memasyarakatkan Pelayanan bimbingan dan konseling kepada segenap warga 
sekolah, orang tua dan masyarakat. 
b) Menyusun program BK. 
c) Melaksanakan program bimbingan dan konseling bagis siswa khususnya 
siswa yang memiliki masalah kedisiplinan. 
d) Mengusahakan bagi terpenuhinya tenaga, prasarana dan sarana, alat dan 
perlengkapan pelayanan bimbingan konseling. 
e) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan bimbingan dan konseling kepada 
Kepala Sekolah. 
f) Bersama staf TU/bendahara mengelola beasiswa:  
(1) Menyusun program usulan beasiswa dan pendistribusian beasiswa bagi siswa 
yang berhak. 
(2) Menjaring dana beasiswa dari berbagai sumber. 
(3) Mengindetifikasi siswa calon penerima beasiswa sesuai dengan kriteria dan 
persyaratan yang telah ditetapkan. 
(4) Memantau penggunaan beasiswa. 
g) Menyusun laporan secara berkala. 
8) Wali Kelas 





a) Mengelola kelas yang menjadi tanggung jawabnya.b)Menyiapkan 
administrasi kelas.c)Melaksanakan bimbingan secara berkala. d) Menyampaikan 
laporan perkembangan siswa. 
9) Guru 
a) Membuat program pengajaran: 
(1) Silabus. 2) Prota/prosem.3) RPP 4) Rencana harian. 
b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
c) Melaksanakan kegiatan penilaian. 
d) Melakukan analisis hasil ulangan. 
e) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan/pengajaran. 
f) Mengisi daftar nilai. 
g) Melaksanakan kegiatan membimbing dalam KBM. 
h) Membuat/menggunakan alat peraga media. 
i) Menciptakan karya seni/pembelajaran, 
j) Mengikuti kegiatan sosialisasi dan pengembangan kurikulum. 
k) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah. 
l) Mengembangkan pengajaran yang diampu. 
m) Membuat catatan kemajuan belajar siswa. 
n) Meneliti kehadiran siswa. 
o) Mengatur kebersihan ruang KBM. 
p) Pengembangan profesi: 
(1) Melaksanakan PTK. 







2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Penggunaan Media Sosial pada Peserta Didikdi SMA Negeri 4 Tana 
Toraja 
Internet sebagai media komunikasi baru telah berkembang dengan pesat 
bahkan menjadi semakin populer. Situs jejaringan sosial seperti facebook,twitter, 
BBM, maupun instagram, dan lain-lain sebagainya. Kehadiranya mampu 
menawarkan kepada pelaku komunikasi sebagai media alternatife. Dampak yang 
di akibatkan sungguh luar biasa karena secara mendasar mampu mengubah sikap 
dan perilaku bahkan norma-norma dalam kehidupan sosial manusia. 
Meningkatkan penggunaan internet ini mengindikasikan bahwa komunikasi 
bermedia computer khususnya melalui media situs jejaringan sosial telah menjadi 
sebuah trend baru dimasyarakat khususnya remaja. 
Aktivitas penggunaan internet yang sering dilakukan yaitu membuka 
jejaringan sosial dan mengirim atau menerima email. Tidak jarang pula remaja 
melakukan aktivitas komunikasi dengan menulis di dinding,update status,update 
comment,upload foto dan video,maupun game online. Fenomena ini 
mengindikasikan bahwa hubungan sosial yang dibangun pada dunia maya turut  
mewarnai hubungan interpersonal remaja di dunia nyata. Secara positif, fenomena 
yang muncul menandahkan bahwa komunikasi bermedia computer dapat 
membantu meningkatkan hubungan sosial penggunanya baik itu di dunia maya 





bahwa komunikasi bermedia computer mengurangi tingkat keintiman hubungan 
sosial di dunia nyata. 
Teknologi akan berdampak pula pada perkembangan anak. Dengan 
canggihnya fitur-fitur yang tersediah di HP seperti: kamera, permainan (games) 
akan mengganggu peserta didik dalam menerima pelajaran di sekolah. Teknologi 
juga berpotensi mempengarui sikap dan perilaku peserta didik. Jika tidak ada 
control dari guru dan orang tua, teknologi bisa di gunakan untuk menyebarkan 
gambar-gambar yang mengandung unsure pornografi. Teknologi dapat 
menciptakan lingkungan pergaulan sosial yang tidak sehat, seperti menimbulkan 
gap antara kelompok anak yang menggunakan teknologi dan kelompok anak yang 
tidak menggunakan teknologi. Ketika keluar gadget terbaru yang lebih 
canggih,banyak anak meminta kepada orang tua,pada hal mereka 
sebenarnyabelum memahami benar manfaat setiap fitur-fitur baru secara 
menyeluruh. Peserta didik akan sulit diawasi,khususnya ketika masa-masa 
pubertas, disaat sudah muncul rasa ketertarikan dengan teman lawan jenis, maka 
teknologi menjadi sarana ampuh bagi mereka untuk komunikasi,tetapi komunikasi 
yang tidak baik, hal ini akan menggangu aktivitas yang seharusnya mereka 
lakukan seperti shalat,makan,belajar bahkan tidur.  
Terkait hal tersebut, berikut hasil wawancara dengan Bapak Viktor Layuk 
selaku kepala sekolah di SMAN 4 Tana Toraja menyatakanbahwa: 
Dampak penggunan media sosial sejauh ini lebih banyak dampak 
positifnya ketimbang dampak negatifnya contohnya dalam proses pembelajaran 





materi-materi yang mukin susah di dapatkan melalui buku paket dan melalui 
internet lebih mudah, sedangkan dampak negatifnya apabila tidak terkontrol dan 
lupa waktu ketika main games.65 
Hal senada diungkapkan oleh  Ibu Darmawati yang mengatakan bahwa: 
Media sosial cukup besar pegaruh positifnya ketimbang negatifnya bagi 
peserta didik selama orang tua atau orang disekitarnya mampu mengontrol 
penggunaan media sosial. Di mana dengan media sosial peserta didik mampu 
mendapatkan informasi yang terupdate terkait pendidikan, peristiwa-peristiwa 
bernilai positif yang dapat membangkitkan motivasi peserta didik untuk 
berkembang, dan lain-lain sebagainya.66 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Petrus Payung Langi’ terkait penggunaan 
media sosial pada peserta didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja juga mengatakan 
bahwa: 
Penggunaan media sosial pada peserta didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja 
cukup baik, karena mereka menggunakan media sosial untuk hal-hal yang bernilai 
positif, seperti; untuk mendapatkan informasi-informasi terupdate yang bersifat 
membangun dan mendorong peserta didik agar wawasannya lebih luas lagi.67 
 
65Viktor Layuk, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Tana Toraja,Wawancara , di SMA Negeri 
4 Tana Toraja, pada tanggal 15 Juli 2020.  
 
66Darmawati, Guru SejarahSMA Negeri 4 Tana Toraja, Wawancara , di SMA Negeri 4 
Tana Toraja, pada tanggal 18 Juli 2020. 
 
67Petrus Payung Langi’, Guru Ekonomi UsahaSMA Negeri 4 Tana Toraja, Wawancara, di 






Berdasarkanbeberapa hasil wawacara tersebut bahwa penggunaan media 
sosial sangat membantu peserta didik, baik dalam proses pembelajaran maupun 
urusan lain tergantung dari bagaimana seorang peserta didik menggunakan 
dengan baik dan bijak media sosial tersebut. Adapunhasil wawacara dengan 
peserta didik atas nama Irawati terkait penggunaan media sosial menjadi tempat 
berbagi informasi dan menambah pengetahuanyang mengatakan bahwa:  
Saya menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mencari ilmu dan 
Eksis (pamer foto)dan melihat tempat-tempat terkenal. Karena dengan media 
sosial saya salalu mendapatkan informasi yang baru dan kemudian saya 
membagikannya jika informasi itu sangat bermanfaat baik bagi diri saya maupun 
bagi semua orang khususnya bagi para pelajar.68 
Hal yang sama diutarakan oleh Nurul bahwa tujuan yang ingin di dapatkan 
dalam menggunakan media sosial adalah untuk sarana pembelajaran dan berbagi 
foto maupun video. Sebagaimana hasil wawacara yang didapatkan: 
Saya sering menggunakan Google untuk sarana pembelajaran dan 
facebook untuk sarana berbagi foto dan video.  Karena menurut saya media sosial 
memang seharusnya di gunakan untuk sebagai sarana pembelajaran dan berbagi.69 
Penjelasan serta pernyataan tentang penggunaan media sosial menjadi hak 
setiap orang yang mau menggunakannya dengan baik bagaikan semacam dua sisi 
yang berbeda. Dimana pada sisi pertama penggunaan media sosial memang 
menjadi suatu bentuk untuk menambah pengetahuan dan mengekspresikan 
 
68Irawati, Peserta Didik SMANegeri 4 Tana Toraja,Wawancara,di SMA Negeri 4 Tana 
Toraja 15 Juli 2020. 
 
69Nurul, Peserta Didik SMANegeri 4 Tana Toraja,Wawancara,di SMA Negeri 4 Tana 





sesuatu. Sedangkan pada sisi lain mungkin menjadi hal yang tidak sepenuhnya 
memiliki tujuan yang jelas. Sementara itu pandangan lainnya disampaikan oleh 
Harsida peserta didik SMA Negeri 4 Tana Toraja yang menggunakan media sosial 
seperti instagram mengatakan bahwa: 
Kan setiap jenis media sosial sebenarnya memiliki karakteristik sendiri-
sendiri. Misalnya kalau twitter itu efektif untuk mencari informasi, kemudian 
kalau instagram kan bisa untuk sarana melihat berbagai foto dan vidieo. 
Sedangkankalau facebook karakteristiknya itu berbagi foto, video, informasi, 
cerita, dan lain-lain sebagainya. Penggunaan media sosial ini tergantung dari kita 
yang menggunakannya, namun saya pribadi menggunakan media sosial untuk 
mendapatkan informasi yang terupdate baik itu dalam betuk video maupun dalam 
betuk berita.70 
Berdasarkan hasil temuan diketahui bahwa peserta didik di SMA Negeri 4 
Tana Toraja dalam penggunaan media sosial memiliki pandangan masing-masing, 
namun sebahagian besar mereka menggunakan media sosial sebagai alat bantu 
untuk mendapatkan informasi yang terupdate baik itu terkait pendidikan maupun 
diluar pendidikan. Sehingga penggunaan media sosial yang dilakukan oleh peserta 
didik harus juga melalui pengawasan dan pemberdayaan orang tua dan guru. Hal 
ini dilakukan untuk mengurangi tingkat penyalahgunaan pengiriman konten-
konten negatif di akun-akun media sosial peserta didik serta adanya hubungan 
yang dilakukan oleh orangtua dan guru bersama-sama dengan pihak yang 
berwenang dalam melakukan pengawasan terhadap peserta didik. 
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b. Dampak Penggunaan Media Sosial pada Peserta Didik di SMA Negeri 4 
Tana Toraja 
Berbagai dampak yang dapat di timbulkan oleh penggunaan media sosial, 
baik itu dampak positif atau pun dampak negatifnya. Peserta didik dapat 
membatasi penggunaan media sosial itu dengan kesadaran diri sendiri,pengaruh 
teman,didikan orang tua dan juga guru-guru di sekolah. Asalkan peserta didik 
dapat membagi waktu untuk urusan belajar dan bermain dengan media sosial, itu 
tidak masalah. Jam belajar lancar dan diselingi dengan bermain handphone,namun 
jangan juga sampai peserta didik ketagihan memakai handphone, itu perlu 
dibatasi  dengan pengawasan orang tua jika di rumah,dan para guru jika di 
sekolah.  
Penggunaan handphone dalam penurunan prestasi,itu tidak 100% benar. 
Jadi idealnya belajar memakai handphone tidak boleh sampai ketagihan dan lupa 
waktu belajar. Jika sudah sampai titik ketagihan itulah yang membuat malas 
belajardan menimbulkan penurunan prestasi di kelas. Oleh karena itu pihak SMA 
Negeri 4 Tana Toraja lebih tegas dalam membuat kebijakan jangan mengaktifkan 
handphone apabila tidak diperlukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya mampu membentuk keperibadian 
yang luhur melalui penenaman kebiasan cara hidup dan berperilaku, serta 
menegakkan tata nilai yang diakui secara universal. Tatakrama muncul dan 
berkembang dalam diri peserta didik jika dikondisikan secara terpadu. Bukan saja 
aturan yang ditegakkan,adanya pemahaman dan komitmen yang 





terhadap moral dan tatakrama juga sekaligus memberikan contoh dan teladan bagi 
para peserta didik. Minimalnya contoh dan teladan diakui sebagai kendala yang 
amat memprihatinkan. 
Cara pencegahan bahaya media sosial pada peserta didik di SMA Negeri 4 
Tana Toraja, melihat fakta yang ada disarankan agar orang tua menggunakan filter 
untuk memonitor penggunan internet putra-putri mereka.Aktifitas online yang 
semakin meningkat dikalangan  peserta didik telah menjadi ancaman. Guru perlu 
lebih dari sekedar memperingatkan dan menjelaskan kepada peserta didik 
mengenai isi internet dan menjelaskan hal-hal yang seharusnya dilihat dan hal-hal 
yang tidak perlu dilihat. Dalam keadaan seperti ini hal yang paling mendesak 
dilakukan orang tua harus berdiskusi bersama peserta didik mengenai topik yang 
mengundang rasa ingin tahu mereka sekaligus melindungi peserta didik dari 
ancaman dunia maya, karena jika dibiarkan begitu saja maka akibatnya segala 
informasi baik itu yang positif maupun egatif dapat diakses. Maka tidak dapat 
dipungkiri bahwa media sosial memiliki pengaruh besar dan berdampak dalam 
kehidupan peserta didik. 
Hasil wawancara dengan bapak Viktor Layuk selaku kepala sekolah SMA 
Negeri 4 Tana Toraja terkait dampak positif dan negatif mediasosial pada peserta 
didik di SMANegeri 4 Tana Toraja mengatakan bahwa:  
Adapun dampak positif dan negatif dari media sosial terhadap peserta 
didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja yaitu; Dampak positif, antara lain; 1) 
mempermudah kegiatan belajar untuk berdiskusi dengan teman sekolah tentang 





menghilangkan kepenatan setelah seharian bergelut dengan pelajaran, 4) 
mendapatkan informasi yang terupdate khususnya terkait pendidikan, 5) 
memudahkan peserta didik dalam mendapatkan lebih banyak ilmu, 6) 
mempermudah komunikasi dengan keluarga dan teman-teman. Sedangkan 
dampak negatifnya antara lain; 1) berkurangnya waktu belajar karena keasyikan 
menggunakan media sosial, 2) mengganggu konsentrasi belajar di sekolah, 3) 
merusak moral peserta didik ketika mengakses atau melihat situs-situs atau 
gambar dan bahkan vidio yang negatif, 4) menghabiskan uang jajan untuk 
membeli kuota atau kewarnet, 5) mengganggu kesehatan karena terlalu menatap 
layar handphone, laptop maupun komputer dapat mengganggu kesehatan mata. 
Dan lain-lain sebagainya.71 
Hal yang serupa dikatakan Bapak Anthon Panggau yang mengatakan 
bahwa: 
Dampak positif dari media sosial bagi peserta didik di SMA Negeri 4 Tana 
Toraja adalah dengan media sosial mereka dapat mengakses dengan cepat 
informasi yang terbaru atau terupdate serta mempermudah peserta didik untuk 
berkomunikasi tanpa harus melakukan perjalanan. Sedangkan untuk dampak 
negatifnya adalah membuat peserta didik ketergantungan dan lebih banyak 
bermain, update status, foto, dan chatingan, serta menghabiskan uang jajan yang 
tadinya uang itu untuk makan malah dipake untuk membeli kouta atau kewarnet.72 
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Berdasarkanhasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa 
dampak positif media sosial di SMA Negeri 4 Tana Toraja adalah peserta didik 
ikut berpartisipasi dalam hal mencari informasi terhadap materi pembelajaran dan 
mereka dapat menggunakan media sosial untuk berdiskusi dengan teman-teman 
mengenai tugas pembelajaran, sedangkan dampak negatifnya yaitu peserta didik 
dengan mudah menyontek hasil karya orang lain pada saat mereka mencari 
informasi terhadap materi pembelajaran dan lupa waktu. Selain itu dapat 
menghabiskan uang jajan peserta didik yang diberikan orang tuanya untuk 
membeli makanan akan tetapi sudah ketergantungan dengan media sosial maka 
uang tersebut digunakan masuk kedalam warnet.  
Adapun hasil wawancara denganpeserta didik atas nama Hardianto dan 
Melinda mengenai dampak media sosial yang mengatakan: 
Media sosial memiliki banyak dampak positif dan sedikit dampak negatif, 
diantaranya adalah dapat berpartisipasi dalam mecari materi pembelajaran yang 
menggunakan media sosial. Adapun dampak negatifnya adalah dapat membuat 
kami lalai terhadap hal yang tidak penting, menyontek karya orang lain dan 
membuat kami terkadang bersikap tidak jujur.73 
Kemudian hasil wawancara dengan peserta didik berikutnya yaitu dengan  
Ferdi, Yesda, Asrianti, dan Nindi mengatakan bahwa: 
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Dampak negatif pada media sosial sangat banyak seperti pembunuhan, 
penipuan, kekerasan sosial, ketidak jujuran, ketergantungan, menurunkan prestasi, 
dan lain-lain sebagainya.74 
Kemudian hasil Wawancara degan orang tua peserta didik yaitu Ibu 
wahyuni mengatakanbahwa: 
Seorang siswa yang sudah kecanduan kemajuan teknologi dalam hal ini 
adalah internet umumya adalah akan marah bila guru membatasi untuk 
menggunakan internet. Siswa juga cenderung tidak berkomunikasi dengan orang 
lain dan bersifat tertutup atau hanya mau berteman dengan orang tua tertentu saja. 
Berbagai bahaya di internet dan masalah kecanduan dan masalah kecanduan 
internet bukan tidak dapat diatasi. Dengan mengetahui dampak negative dari 
media sosial, sebagai orang –tua dapat melindungi siswa dengan melakukan hal-
hal berikut:75 
1. Guru perlu memiliki pengetahuan tentang internet  
Jangan menganggu diri terlalu tua atau terlalu bodoh untuk mempelajari 
internet. Istilah lainya,jangan gaptek (gagap teknologi). Seorang siswa dapat saja 
dengan sengaja membiarkan atau membuat guru tidak memahami teknologi 
sehingga orang tua berfikir tidak ada dampak negative dari Internet. 
2. Letakan computer di tempat yang mudah dilihat  
Kadang orang tua merasah bangga dengan dapat meletakan di dalam kamar  siswa 
mereka sebuah komputer  yang terhubung Internet. Hal ini sebenarnya 
membahayakan siswa karena mereka dapat leluasa mengakses situs-situs yang 
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tidak baik tanpa di ketahui orang tua. Sebaliknya, dengan meletakan di tempat 
terbuka,misalnya di ruang keluarga,anda dapat memantau situs apa saja yang di 
buka siswa. 
3. Bantu agar siswa bisa membuat keputusan sendiri  
Guru tidak dapat mengawasi siswa 24 jam, biasakan siswa untukmengambil 
keputusan mulai dari hal-hal yang kecil. Misalnya memutuskan untuk 
menggunakan pakaian yang mana atau tanyakkan pendapat dan sudut pandang 
siswa. Sehingga saat guru tidak ada atau atau muncul situs yang tidak selayaknya 
di lihat dan mengambil tindakan yang tepat. Tanamkan pula rasa takut akan 
Tuhan, sehingga walau guru tidak ada, tetapi dia tahu  bahwa Tuhan 
memperhatikan dan melihat apa yang dilakukannya. 
4. Batasi penggunaan internet  
Jangan biarkan siswa terlalu asyik di dunia maya. Tetapkan beberapa lama 
internet boleh digunakan dan situs apa saja yang boleh diakses. Jelaskan juga 
mengapa guru melakukan hal ini di bantu siswa untuk memahami keputusan ini. 
Hal  tersebut disebabkan  karena  media  sosial  tidak ada batasan ruang 
dan waktu dan dengan siapamereka berkomunikasi, mereka dapat berkomunikasi 
kapanpun dimanapun mereka beradadan dengan siapapun, hal ini tentunya dapat  
merusak moral peserta didik, karena sifatnya masih sangat labil dan dengan 
mudah mereka dapat mengakses apapun yang mereka inginkan. 
Hasil wawancara dengan peserta didik lainnya Setiawan, Laras, Sarah, 





Media sosial memiliki dampak positif dan negatif hanya saja tergantung 
penggunanyajika pengguna menggunakan media sosial untuk kebaikan maka akan 
berdampak positif, namun jika digunakan untuk kejahatan maka akan berdampak 
negatif, contohnya jika media sosialdigunakan untuk beradaptasi, bersosialisasi 
denganpublik dan mengelola jaringan pertemanan, serta mempermudah 
menyelesaikan tugas,makaakanberdampakpositif.Sebaliknya jika media sosial 
yang digunakan untuk hal-hal yang tidak baik, maka akan berdampak negatif 
seperti kurang disiplin dan bersifat  malas, mempermudah  untuk  menyontek  
karya-karya orang lain.76 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Jihan, Naila, Ardi mengatakan 
bahwa: 
Media sosialsangat bermanfaat, dapat digunakan untuk saling berdiskusi 
dengan teman-temanterhadap tugas yang diberikan guru, namun terkadang karena 
keasyikan berdiskusidengan teman-teman akhirnya pembahasan meluas ke pokok 
bahasan lainnya danterjadikelalaian dan lupa waktu, shingga dalam membuat 
tugas terbengkalai.77 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Nanda, Aisya dan Lukman 
mengatakan bahwa:  
Media sosial dapat menghabiskanuang jajan, terkadang mengambil uang 
orangtua tanpa memintaizin terlebih dahulu, hal tersebut dilakukan karena media 
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sosial dapat menghilangkan kejenuhan dan media sosial juga bisa digunakan 
sesuai keinginan yang diinginkan.78 
Media sosial memiliki dampak positif dan negatif diantaranya dampak 
positif  ialah peserta didik dapat menggunakan media sosial sebagai sarana 
prasana dalam mengerjakantugas, peserta didik juga bisa ikut berpartisipasi dalam 
hal  mencari  informasi  tehadap  materi pembelajaran  (bahan  belajar) serta 
peserta didik dapat menggunakan media sosial ini untukberdiskusi dengan teman-
teman mengenai tugas pembelajaran dan lain sebagainya.Adapun dampak negatif 
media sosial pada peserta didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja yaitu membuat 
peserta didik lalai dan lupa waktu, menyontekhasil karya-karya orang lain, 
menghabiskan uang jajan, serta mengganggu konsentrasi belajar. 
Berdasarkan paparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dampak 
media sosial pada peserta didik tergantung pada penggunanya, jika penggunanya 
menggunakan media sosial untuk kebaikan, maka media sosial ini akan 
berdampak positif, namun jika digunakan untukkejahatan maka akan berdampak 
negatif. Oleh karena itu orang tua atau guru harus mampumengarahkan dan 
memberikan bimbingan kepada anak atau peserta didik untuk pandai dan 
bijakdalam menggunakanmedia sosial, sehingga tidak terjadi apa yang tidak 
diinginkan. 
3. Peran Guru PAI dalam Menangkal Dampak Media Sosial diSMANegeri 
4 Tana Toraja. 
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Dampak buruk yang akan ditimbulkan oleh media sosial terhadap peserta 
didik merupakan suatu hal yang hampir semua guru akan merasa khwatir terhadap 
hal tersebut,terlebih kepada guru PAI yang salah satu tujuan utama dari 
pembelajarannya ialah berusaha untuk mengajarkan peserta didik untuk 
menghindari hal tersebut, karena ujung masalah etika dan moral peserta didik hal 
tersebut merupakan ruang lingkupdari PAI,sehingga guru PAI di SMA Negeri 4 
Tana Toraja memiliki peran yang sangat andil dalam menghadapi hal tersebut 
yaitu dengan melakukan beberapa langkah atau strategi. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku guru SMA Negeri 4 Tana Toraja yang 
mengatakan bahwa: 
Dalam menangkal dampak buruk media sosial yang terjadi kami selaku 
guru PAI melakukan beberapalangkah-langkah atau strategi, yaitu: a) memberikan 
pemahaman yang baik tentang baik buruknya media sosial, b) keteladanan, c) 
kegiatan spontan, d) teguran, e) pengkondisian lingkungan, dan f) kegiatan rutin, 
g) pengawasan.79 
Berdasarkan hasil temuan tersebut, guru PAI SMA Negeri 4 Tana Toraja 
dalam mencegah dampak buruk media sosial melalui 7 langkah atau strategi, 
yaitu: 
a. Memberikan pemahaman yang baik tentang baik dan buruknya media sosial 
Pemberian pemahaman ini dilakukan agar peserta didik mampu 
memahami dengan benar sisi negatif dan positif dari media sosial.  
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Bukan hanya itu peserta didik juga dibekali nilai-nilai religius sehingga 
ketika ingin melakukan sesuatu memikirkan terlebih dahulu dampak yang akan 
terjadi. Dalam hal ini guru PAI di SMA Negeri 4 Tana Toraja mengatakan bahwa: 
Jika para peserta didik telah memilik keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah swt yang baik, maka tinggal bagaimana memberikan pemahaman yang baik 
kepada peserta didik tentang hal-halpositif dan negatifapa saja yang di timbulkan 
oleh media sosial,karena jikapara peserta didik telah memiliki pemahaman yang 
baik tentang media sosial maka insya Allah para peserta didikdapat membimbing 
diri sendiri untuk menggunakan media sosial dengan baik dan benar walaupun 
tidak ada orang yang mengawasi, karena dengan sendirinya mereka telah paham 
akan dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh media sosial.80 
Hasil wawancara tersebut diperjelas oleh Bapak Voktor Layuk selaku 
kepala sekolah SMA Negeri 4 Tana Toraja yang mengatakan bahwa: 
Guru PAI sangat berperan penting dalam mencegah dampak buruk media 
sosial pada peserta didik dengan memberikan pemahaman yang cukup baik 
bagaimana penggunaan media sosial agar tidak membahayakan peserta didik dan 
bagaimana seharusnya media sosial itu digunakan agar bermanfaat bagi diri 
peserta didik. Tidak hanya itu guru PAI juga selalu memberikan penjelasan terkait 
nilai-nilai religius yang diterapkan dalam kehidupan.81 
Karena melarang para peserta didik untuk menggunakan HP bukanlah 
sebuah solusi yang tepat jika paraguru ingin menghindarkan para peserta didik 
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dari dampak buruk yang ditimbulkan oleh media sosial, justru biasanya peserta 
didik akan  melakukan  hal yang lebih buruk jika mereka ingin megerjakan 
sesuatu dan mereka dilarang untuk melakukanya,apalagi dizaman modernseperti 
saat ini, dimana teknologi sudah menjadi teman setia bagi manusia yang selalu 
digunakan untuk mempermuda  pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 
tersebut.Sehingga untuk saat ini, solusi yang tepat yang bisa dilakukan oleh para 
guru khususnya guru PAI untuk menangkal dampak buruk yan ditimbulkan oleh 
media sosial terhadap peserta didik terhusus para peserta didik yang ada di 
SMANegeri 4 Tana Toraja adalah dengan mengajarkan dan memberikan 
pemahaman yang baik tentang penggunaan media sosial dengan baik dan benar. 
b. Keteladanan  
Kegiatan sehari-hari guru, kepala sekolah,staf administrasi,bahkan juga 
pengawas harus dapat menjadi teladan atau model yang baik bagi peserta didik di 
sekolah. Jika guru ingin mengajarkan kesabaran kepada peserta didik, maka 
terlebih dahulu guru mampu menjadi sosok yang sabar dihadapan para peserta 
didik. Oleh karena itu, seorang guru harus menjadi panutan yang baik agar peserta 
didik dapat menirunya. Khususnya dalam penggunaan media sosial yang baik dan 
benar agar peserta didik menirunya. 
Hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku guru PAI di SMA Negeri 4 
Tana Toraja mengatakan bahwa: 
Ketika guru hendak mengajarkan tentang penggunaan media sosial yang 





terlebih dahulu sebagai guru yang disiplin dalam penggunaan media sosial, agar 
peserta didik dapat melihat dan menirunya.82 
Hasil wawancara tersebut sejalan dengan pendapat Ibu Junita yang 
mengatakan bahwa: 
Sebelum saya menjelaskan terkait penggunaan media sosial yang baik dan 
benar, terlebih dahulu saya harus memberikan teladan yang baik bagi peserta 
didik agar apa yang dilihat peserta didik ditanamkan pada dirnya masing-
masing.83 
Tanpa keteladanan, peserta didik hanya akan menganggap ajakan moral 
yang disampaikan sebagai suatu omong kosong belaka,pada akhirnya nilai-nilai 
moral yang diajarkan tersebut hanya akan berhenti sebagai pengetahuan saja tanpa 
makna. Dengan keteladanan yang baik dari para guru maka peserta didik akan 
menirunya khususnya dalam penggunaan media sosial dengan baik dan benar. 
c. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada itu 
juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui sikap/tingkah 
laku peserta didik yang kurang baik,seperti berkelahi dengan temannya,meminta 
sesuatu dengan berteriak,mencoret dinding,mengambil barang milik orang 
lain,berbicara kasar,dan sebagainya. 
Terkait dengan hal tersebut guru di SMA Negeri 4 Tana Toraja, khususnya 
guru PAI melakukan beberapa hal dalam mengatasi masalah tersebut, 
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sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku guru PAI di SMA 
Negeri 4 Tana Toraja yang mengatakan bahwa: 
Dalam setiap peristiwayang spontan yang terjadi, saya selalu menanamkan 
nilai-nilai yang baik kepada para peserta didik, misalnya saat guru melihat dua 
orang peserta didik yang bertengkar/berkelahi di kelaskarena memperebutkan 
sesuatu, saya dapat memasukkannilai-nilaitentang pentingnya sikap maaf-
memafkan,saling menghormati,dan sikap saling menyayangi dalam konteks ajaran 
agama dan juga budaya.84 
Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Viktor Layuk selaku kepala sekolah 
SMA Negeri 4 Tana Toraja yang mengatakan bahwa: 
Setiap ada guru yang melihat peserta didik melakukan kesalahan maka 
guru tersebut secara spontan menegurnya serta memberikan arahan agar hal 
tersebut tidak dilakukannya lagi karena berdampak negatif pada dirinya85 
Hasil wawancara tersebut diperkuat adanya hasil observasi bahwa ketika 
ada peserta didik yang menimbulkan masalah atau membuat keributan, dengan 
spontan guru langsung menegurnya kemudian memberikan pemahaman yang baik 
terhadap peserta didik tersebut. Namun jika peserta didik tersebut kembali 
membuat keributan maka langkah yang dilakukan seorang guru adalah 
memberikan sanksi atau hukuman yang sepantasnya. 
Oleh karena itu kegiatan spontan ini sangat baik dilakukan dalam 
menangkal dampak media sosial terhadap peserta didik, ketika terdapat peserta 
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didik yang menggunakan media sosial hanya untuk hal yang tidak baik maka guru 
dengan spontan atau secara langsung menegurnya serta memberikan pemahaman 
yang baik tanpa harus melakukan kekerasan. 
d. Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
mengigatkannyaagar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat 
membantu mengubah tingkah laku mereka. Di SMA Negeri 4 Tana Toraja setiap 
guru menegur peserta didik dengan caranya tersendiri namun tidak dengan 
kekerasan.  
Hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku guru PAI SMA Negeri 4 
Tana Toraja yang mangatakan bahwa: 
Setiap guru memiliki cara tersendiri untuk menegur peserta didik jika 
melakukan kesalahan, di mana ada yang menegur dengan kata yang baik, 
menyuruh peserta didik tersebut menjawab soal yang diberikan kemudian 
menjelaskannya, menghapus papan tulis, peserta didik disuruh untuk duduk di 
bangku paling depan, bernyanyi, dan lain-lain sebagainya.86 
Hal senada dismpaikan oleh Bapak Rupang Anggo mengatakan bahwa: 
Semua guru di SMA Negeri 4 Tana Toraja dalam menegur peserta diidk 
jika memiliki kesalahan itu berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama, 
artinya kami menegur peserta didik karena kami ingin mereka menjadi lebih 
baik.Ketika ada pesert didik yang melakukan kesalahan di depansaya maka 
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teguran yang saya berikan adalah tampil di depan dengan bercerita tetapi 
menggunakan bahasa inggris.87 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut teguran merupakan hal yang sangat 
penting, karena jika dibiarkan begitu saja maka masalah yang akan datang 
bukannya berkurang tetapi malah bertambah. Begitu pun dengan media sosial jika 
di salah gunakan maka dampak buruk akan terjadi, namun jika digunakan dengan 
baik maka akan mendapatkan hasil yang baik.  
e. Pengkondisian  lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa melalui penyediaan sarana 
fisik yang dapat menunjang tercapainya pendidikan. Contohnya ialah dengan 
penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-slogan mengeni moral yang 
mudah yang mudah di baca oleh siswa, dan atuan/tata tertib sekolah yang 
ditempelkan pada tempat yang strategis sehingga mudah dibaca oleh setiap siswa. 
Begitu pun dengan media sosial dalam penggunannya sebaiknya dikondisikan 
jangan sampai lebih banyak membuka media sosial dari pada membuka buku 
untuk belajar. 
Ibu Fatmawati mengatakan bahwa: 
Dalam menggunakan media sosial sebaiknya dikondisikan karena jika 
peserta didik tidak dibatasi maka yang terjadi peserta didik akan mnggunakan 
media sosial semaunya. Oleh karena itu penggunaan media sosial sebaiknya ada 
pengkondisian, di mana peserta didik dalam penggunaan media sosial tidak 
 
 
87Rupang Anggoi, Guru Bahasa Inggris di SMANegeri 4 Tana Toraja ,Wawancara, di 





semena-mena atau tidak ingat waktu. Melainkan peserta didik dalam penggunaan 
media sosial melihat di mana dia berada.88 
Peserta didik dalam penggunaan media sosial hendaknya pandai dalam 
mengkondisikan lingkungan di mana dia berada, Jika peserta didik tersebut di 
sekolah sebaiknya tidak menggunakan media sosial dan jika di rumah penggunaan 
media sosial harus dikondisikan atau dibatasi agar hal-hal yang tidak diinginkan 
tidak terjadi. 
f. Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah mengajarkan 
budaya antri, berdoa sebelum dan sesudahkegiatan, mengucapkan salam bila 
bertemu dengan orang lain,membersihkan ruang kelas tempat belajar, dan 
memberikan penjelasan penggunaan media sosial yang baik dan benar. Adapun 
kegiatan lainnya yakni; 
1) Shalat dhuha dan shalat berjama’ah 
Pihak sekolah telah menyediakan fasilitas seperti mushola yang di 
gunakan untuk melaksanakan ibadah shalat,jadi misalnya peserta didik 
memperoleh pengetahuantentang bagaimana adab dan cara melaksanakan ibadah 
shalat maka peserta didik dapat mempraktikkan pengetauan yang diperoleh di 
dalam masjid.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Viktor Layuk selaku kepala 
sekolah SMA Negeri 4 Tana Toraja mengatakan bahwa: 
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Sholat dhuha dan sholat berjama’ahyang di ikutih oleh seluruh peserta 
didik dan para guru, ini di lakukan agar  para peserta didik selalu menjalankan apa 
yang menjadi kewajibannya,dalam hal ini adalah kewajiban kepada Allah.  
Demikian juga bagi para guru karena guru harus memberikancontoh kepada 
peserta didik,sebab guru merupakan tauladan bagi para peserta didikya.89 
Hal tesebut sesuai dengan  apa yang di ungkapkan oleh Nurafni, peserta 
didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja yang mengatakan bahwa: 
Di SMA Negeri 4 Tana Toraja dianjurkan untuk shalat dhuha dan shalat 
dzuhur berjamaah di masjid sekolah. Untuk melatih kedisiplinan dan untuk 
melatih kebiasaan yang baik. Ketika telah tiba waktu yang telah ditentukan,maka 
semua peserta didik dan guru menuju masjid untuk melaksanakan shalat secara 
berjamaah.90 
Shalat dhuha dan shalat dzuhur berjama’ah sudah menjadi kebiasaan setiap 
hari di SMA Negeri 4 Tana Toraja guna untuk melaksanakan salah satu kewajiban 
kita sebagai hamba Allah yang beriman. 
2) Melakukan Peringatan Hari Besar Islam(PHBI) 
PHBIadalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati dan 
merayakanhari-hari besar Islamsebagaimana biasanya diselenggarakan oleh 
masyarakat Islam seluruh dunia berkaitan dengan peristiwa-peristiwa besar 
bersejarah. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat meresapi dan menghayati, 
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sehingga dalam kehidupanya nantinya dapat dijadikan contoh bagi para peserta 
didik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati menjelaskan bahwa: 
Kegiatan hari-hari besar Islam biasanya dilaksanakan sesudah tanggal hari 
besar  Islam. Misalnya peringatan maulid Nabi Muhammad saw, Isra’Mi’raj. 
Peringatan ini dilaksanakan pada hari efektif sekolah, kegiatan ini maksudnya 
agar peserta didik dapat menelaah makna dari peringatan hari-hari besar Islam, 
dan peserta didik melakukanserangkain kegiatan yang dapat menambah keimanan 
dan kecintaan kepada Allah dan Rasulnya.91 
Oleh karena itu, sebelum kegiatan tersebut terlaksana peserta didik yang 
sudah ditunjuk untuk mengisi kegiatan sebaiknya melakukan persiapan terlebih 
dahulu. Media sosial disini sangat bermanfaat, di mana peserta didik dapat 
melihat contoh atau vidio yang mampu mengajarkan mereka untuk mengisi 
kegiatan dengan baik. 
3) Kajian Islam 
Kajian Islam meliputi banyak hal, terkait hukum fikih, tartil Qur’an  
maupun seni Islam,yang diisi oleh guru PAIsendiri dan mendatangkan 
tutor,kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan ke-Islaman peserta didik 
selain dari materi pelajaran didalam kelas yang dialokasi waktunya 
terbatas.Dilaksanakan setiap hari  jum’at  setelah jam pelajaran. 
Langkah guru PAI dan pihak sekolah dalam membudayakan nilai-nilai 
religius dikemukakan oleh Ibu Harlina Tandi Arrang, mengatakan bahwa: 
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Untuk mendukung peserta didik dalam membudayakan ilmu agama Islam 
yang telah diperoleh peserta didik. Terdapat beberapa langkah yang diambil 
antara lain dengan cara memberikanwaktu dan kesempatan  kepada peserta didik 
untuk mempraktikkan ilmu agama yang telah mereka peroleh,misalnya memberi 
waktu peserta didik untuk melaksanakan shalat dhuha dan memberikan 
kesempatan untuk berdoa setiap akan memulai kegiatan belajar.92 
Sedangkan hasil wawancara dengan peserta didikterkait tentang langkah-
langkah yang telah diambil pihak sekolah guna mendukung praktik ibadah, Nurul 
Saputrimengatakan bahwa: 
Langkah-langkah sekolah untuk mendukung praktik agama adalah 
melakukan kegiatan rutin seperti shalat berjama’ah setiap waktu dzhuhur,tadarus 
bersama setelah mendirikan shalat,dan tadarus secara bersama-sama93 
Hal yang sama di kemukakan olehPutri yang mengatakan bahwa: 
Pihak sekolah telah menyediakan berbagai fasilitas yang dapat mendukung 
pembinaan keberagamaan,selain menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 
mendukung pembinaankeberagamaan,selain menyediakan fasilitas pihak 
sekolahsudah menjalankan berbagai kegiatansepertishalat dzhuha berjama’ah 
kemudian dilanjutkan dengan tadarus.94 
Hal tersebut dilakukan untuk menambah wawasan keagamaan peserta 
didik agar terpancar pada diri masing-masing peserta didik. Dengan diajarkannya 
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keagamaan kepada peserta didik maka mereka dapat membedakan hal yang baik 
dan buruk, sehingga akan berdampakjuga dalam penggunaan media sosial.Guna 
lebih mengetahui nilai-nilai religius atau keagamaanpeserta didik pada 
pengamalan agama Islam maka upaya yang dilakukan adalah menciptakan 
suasana lingkungan sekolah yang kondisif,sehingga peserta didik dapat dengan 
tenang dan selalu khusuk dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam.  
Berdasarkan hal tersebut Ibu Fatmawati sebagai guru PAI menjelaskan 
bahwa: 
Upaya untuk menciptakan suasana sekolah yang kondusif salah satunya 
adalah dengan cara menciptakan suasana yang aman di lingkungan sekolah 
sertamenumbuhkan rasa saling menghormati antara guru dengan peserta didik 
ataupun antara peserta didik dengan peserta didik yang lainnya,setelah timbul rasa 
saling menghormati maka diharapkan secara otomatis ketika terdapat salah satu 
peserta didik yang sedang menjalankan ibadah maka peserta didik yang lain tidak  
melakukan kegiatan yang dapat menggangutemannya yang sedang melaksanakan 
ajaran agama.95 
Bapak Suprianto berpendapat lain yang mengatakan bahwa: 
Salah satu faktor yang mendukung terciptanya suasana yang kondusif,dan 
tenang adalah lingkungan yang bersih,upaya sayauntuk menciptakan  lingkungan 
yang kondusif adalah dengan senantiasa  menjaga kebersihan dengan memberikan 
pengertian kepada peserta didik tidak boleh bercanda di dalam masjid atau tempat 
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lain pada saat sedang berlangsung kegiatan  keberagamaan karena dapat 
menggangu kekhusukan ritual peribadatan.96 
Adapun penjelasan Hikma peserta didik di SMA Negeri 4 Tana Toraja 
yang mengatakan bahwa: 
Upaya sekolah untuk menciptakan suasana yang kondusif dengan selalu 
menjaga lingkungan sekolah selalu aman dan membina kerukunan antara warga 
sekolah sehingga mempunyai toleransi yang tinggi.97 
Berdasarkan hal tersebut upaya SMA Negeri 4 Tana Toraja dalam 
menciptakan suasana yang kondusif dengan saling bekerja sama antara semua 
warga sekolah yang ada. Serta melaksanakan kegiatan keagamaan dengan aturan-
aturan yang ada seperti: tidak ribut dan saling bekerja sama, sehingga setiap 
kegiatan akan berjalan sesuai yang diharapkan. Begitupun halnya dengan 
penggunaan media sosial semua warga sekolah harus selalu mengingatkan satu 
sama lain jika ada keliru dalam menggunakan media sosial. 
g. Pengawasan 
Pengawasan sangat perlu dilakukan dalam suatu sekolah terhadap peserta 
didik, baik itu hal yang bersifat negatif maupun positif karena tanpa pengawasan 
yang baik suatu kegiatan tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan. Begitu 
halnya dengan penggunaan media sosial tanpa adanya pengawasan yang baik 
terhadap peserta didik maka hal-hal yang tidak dinginkan akan terjadi. Dengan 
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demikian di SMA Negeri 4 Tana Toraja pengawasan itu sangat perlu bagi peserta 
didik. 
Berdasarkan hal tersebut Ibu Fatmawati menjelaskan bahwa: 
Pengawasan sangat perlu dilakukan mengingat setiap peserta didik 
mempunyai daya tangkap atau pemahaman yang berbedah-beda terhadap media 
sosial.Pengawasan yang perlu diterapkan lebih bertujuan untuk mengarahkan 
peserta didik.98 
Begitu pula penjelasan yang dikemukakan oleh Yuliana, bahwa: 
Perlu dilakukan pengawasan terhadap peserta didik, pengawasan yang 
bertujuan untuk mengontrol kegiatan peserta didik pada saat menggunakan media 
sosial sehingga jika ada peserta didikbaik itu di sekolah maupun di rumah 
menyalah gunakan media sosial dengan tidak baik maka akan diberikan teguran.99 
Berdasarkan hal tersebut pengawasan terhadap peserta didik dalam 
penggunaan media sosial sangat perlu dilakukan untuk mengontrol dan 
mengarahkan peserta didik dalam hal yang positif, karena dengan pengawasan 
terhadap peserta didik yang baik maka akan menghasilkan peserta didik yang baik 
pula. 
B. Pembahasan 
Perkembangan media sosial yang semakin hari semakin pesat terjadi, telah 
membawa manusia pada titik dimana tidak bisa lepas dari penggunaan media 
socialdalam kehidupan sehari-hari. Teknologi pun saat ini telah memberikan 
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kemudahan bagi setiap manusia untuk tetap selalu terhubung kepada setiap orang 
diberbagai belahan dunia. Kemudahan dalam berkomunikasi saat ini semakin 
terasa kental di kalangan remaja. Facebook, twitter, BBM, dan lain sebagainya 
seperti sudah menjadi trend tersendiri di kalangan para peserta didik. 
1. Penggunaan Media Sosial pada Peserta Didik di SMA Negeri 4 Tana 
Toraja 
 Untuk sekedar berkomunikasi dengan orang lain, untuk mencari tahu  
perkembangan sesuatu,untuk berbagi informasi maupun salah satu yang manjadi 
trend saat ini adalah penggunaan media sebagai eksistensi diri. Bagi orang-orang 
yang hanya ingin menggunakan media sosial sebagai sarana silaturahmi biasanya 
akan memilih media sosial yang bersifat privat saja semisal line, messenger, 
whatsup, pathatau yang lainya. Walaupun dia masuk ke mediasosial yang terbuka 
seperti facebook dan twitter maka mereka hanya akan menjadi penonton dan 
pembaca yang baik  dan melihat perkembangan  terbaru yang ada di media sosial. 
FB cukup popular di kalangan pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
Tana Toraja. Peserta didik SMA lazim memiliki akun FB, sering dengan 
kebutuhan mereka terhadap piranti computer dan alat komunikasi mutakhir 
(smartphone). Piranti  computer seperti notebook biasanya di gunakan untuk 
mengerjakan  tugas /Pekerjaan Rumah(PR),sementara smartphone mencerminkan 
peribadi yang moderen,mengikuti perkembangan jaman. Peserta didik SMAyang 
memiliki smartphone terkondisi melakukan akses internet secara 
kontinyu,sehingga terbiasa beraktivitas di jejaringan sosial. Selepas sekolah para 





Misalnya untuk  mengungkapkan isi hati dan pandangan (curhat), berbagi 
informasi, dan menanggapi pernyataan temannya. Kebutuhan berjejaringan 
ternyata tidak hanya dibutuhkan oleh kaum muda, orang tua pun merasa butuh 
dan kemudian bergabung di dalamnya. FB merupakan media yang sangat bagus 
untuk berkomunikasi dengan peserta didik . Banyaknya peserta didik yang 
memilikiakun FB. Guru membawa sebuah peraturan yang mengatur peserta didik 
dalam berjejaring. Peserta didik tidak lagi bisa dengan bebas mengungkapkan 
perasaan  dengan menggunakan bahasa yang mereka suka. 
Berbeda dengan guru yang bisa dengan mudah masuk membawa peraturan 
untuk peserta didik tanpa di control oleh peraturanbagi para guru. Guruyang 
berkuasa tidak terikat pada sebuah peraturan sekolah. Sedangkan orang-orang 
yang ingin kemampuannya diakui masyarakat luas melalui media sosial biasanya 
akan banyak menggunakan media sosial yang sifatnya lebih terbuka seperti 
facebook atau twitter. Karena disinilah teman bisa berinteraksi secara bebas dan 
terbuka.Sehingga banyaknya update status serta tweet yang dimiliki adalah salah 
satu bentuk jika ingin dikenalsecara luas. Media sosial dikenal sebagai apa dan 
siapa itu yang memutuskan. Karena apa yang di tulis melalui media sosial akan 
menjadi gambaran diri bagaimana memposisikan diri.  
Maka saat ini banyakhimbauan dan peringatan bagi para pengguna media 
sosial untuk berhati-hatidalam membuat status maupun tweet melalui media sosial 
. Karena setiap orang dapat melihat apa yang kita tulis tersebut. 
Peserta didik SMA Negeri 4 Tana Toraja memanfatkan media sosial 





orang berlomba-lomba untuk menampilkan dan membuat branding tentang 
dirinya kepada dunia luar. Melalui berbagai foto, video,pernyataan yang ada di 
media sosial,seseorang ingin mengungkapkan kepada orang lain bahwa inilah 
dirinya. Tidak jarang pula bahkan seseorang bisa bertindak berlebihan untuk 
sekedar menunjukan kemampuan dirinya kepada orang lain. 
2. Dampak Penggunan Media Sosial pada Peserta Didik di SMA Negeri 4 
Tana Toraja 
Media sosial memiliki dampak positif dan negatif bagi semua 
penggunanya, dampak-dampak yang muncul tergantung pada penggunanya dalam 
menggunakan media sosial. Oleh karena itu jika media sosial digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang terupdate terkait pendidikan maka akan berdampak 
positif bagi penggunanya, namun jika penggunya menggunakan media sosial 
untuk melihat hal-hal yang tidak pantas untuk dilihat maka akan berdampak 
negatif bagi penggunanya. 
Di SMA Negeri 4 Tana Toraja media sosial sangat berdampak positif 
karena media sosial dijadikan untuk melihat perkembangan terbaru peserta didik 
di sekolah lain dan melihat contoh vidio yang bermanfaat bagi dirinya seperi cara 
berbicara dengan baik dan benar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kharmin 
Zarkasyi Putroyang menjelaskan bahwa media sosial dapat menjadikan peserta 
didik lebih aktif dan lebih berani menyampaikan gagasannya baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas.100 Penggunaan media sosial saat ini sangatlah diperlukan 
pengawasan terhadap peserta didikbaik itu dari sekolah maupun dari orang tua 
 






dan orang disekitar mereka agar media sosil selalu berdampak positif bagi peserta 
didik. 
3. PeranGuru PAI dalam Menangkal Dampak  Media Sosial di SMAN 4 
Tana Toraja 
Guru PAISMANegeri 4 Tana Toraja mempunyai beberapa peran aktif 
artinya guru PAIberperan penting dalam menangkal kenakalan/pelanggaran 
peserta didik khususnya dalam penggunaan media sosial. Tindakan yang 
dilakukan guru PAI untuk menghilangkan atau menjauhkan dari segalah pengaruh 
kenakalan dalam penggunaan media sosial. Adapun cara guru PAI dalam 
menangkal penggunaan media sosial padapeserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Guru PAI memanggil peserta yang sering melakukan pelanggaran terhadap 
penggunaan media sosial pada jam khusus yaitu pada istirahat atau di luar jam 
pelajaran, dimaksudtkan untuk memberikan pemahaman dan keyakinan bahwa 
guru PAI dalam memberikan pengarahan tidak hanya menggunakan metode lisan 
saja akan tetapi metodepraktis dan perhatian menjadikan peserta didik akan 
memahami bagaimana seorang guru menjadi peran dalam menangkal penggunaan 
media sosial. 
2. Guru PAI mengadakan penyuluhan khusus dan terapi keagamaan agar peserta 
didik benar-benar memahami dan menyesali bahwa perilaku yang dilakukan tidak 
termasuk ajaran agama. 
3. Penerapan pendidikan moral di sekolah 
Penerapan pendidikan moral di sekolah setidaknya dapat ditempuh melalui 





Tana Torajastrategi pertama ialah dengan mengintekgrasikan konten kurikulum 
pendidikan moral yang telah di rumuskan kedalam seluruh mata pelajaran yang 
relevan,terutama mata pelajaran agama,kewarga-negaraan, dan bahasa (baik 
bahasa Indonesia maupun bahasa daerah). Strategi kedua ialah dengan 
mengintegrasikan pendidikan moral ke dalam kegiatan kegiatan yang 
diprogramkan atau direncanakan. Strategi ke ktiga ialah dengan membangun 
komunikasi dan kerjasama antara sekolah dengan orang tua peserta didik. Berikut 
penjelasan ketiga strategi tersebut: 
1. Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan moral dalam seluruh mata 
pelajaran yang relevan 
Strategi pengintegrasian pendidikan moral kedalam kegiatan yang 
diprogramkan,dapat direncanakan oleh guru melalui berbagai kegiatan seperti: 
bakti sosial,kegiatan cinta lingkungan, kunjungan sosial ke panti jompo atau 
yayasan yatim piatu atau yayasan anak cacat. Kegiatan ini penting dilakukan guna 
memberikan pengalaman langsung serta pemahaman dan penghayatan nyata atas 
prinsip-prinsip moral yang telah ditanamkan guru kepada peserta didik.  
Dengan berbagai kegiatan tersebut, diharapkan pendidikan moral tidak 
hanya berhenti pada aspek kognitif saja, melainkan juga mampu menyentuh aspek 
afektif, dan pisikomotor peserta didik. Dalam realitasnya antara apa yang 
diajarkan guru kepada siswa di sekolah dengan apa yang di ajarkan oleh orang tua 
di rumah,sering kali kontra produktif atau terjadi benturan nilai. Untuk itu agar 
proses pendidikan moral di sekolah dapat berjalan secara optimal dan efektif, 





peserta didik berkenaan dengan berbagaikegiatan dan program pendidikan moral 
yang telah dirumuskan atau direncanakan oleh sekolah. 
Nilai-nilai pendidikan moral yang diajarkan di sekolah dengan apa yang di 
ajarkkan di rumah. Selain itu,agar pendidikan moral di sekolah dan di rumah 
dapat  berjalan searah,sebaiknya bila memungkinkan orang tua peserta didik 
hendaknya juga dilibatkan dalam proses identifikasi kebutuhan program 
pendidikan moral di sekolah.Dengan dilibatkan orang tua peserta didik dalam 
proses perencanaan  program pendidikan moral di sekolah,di harapkan orang tua 
peserta didik tidak hanya  menyerahkan proses pendidikan moral anak-anak 
mereka kepada pihak sekolah,tetapi juga dapat ikut serta mengambil tanggung 
jawab dalam proses pendidikan moral anak-anak mereka di keluarga perumusan 
tatakrama dan tata tertip kehidupan sosial sekolah.101 
Perumusan tatakrama dan tata tertipkehidupan sosial  sekolah harus  
disandarkan pada tata nilai dasar yang meliputi ketakqwaan, sopan santun 
pergaulan, kedisiplinan/ketertiban,kebersihan/kesehatan/kerapian,keamanan, 
kejujuran, tangung jawab, kebersamaan, keadilan dan respek. Dari tata nilai dasar 
ini dikembangkan rambu-rambu yang disesuaikan dengan kulturdan lingkungan 
sekolah, dengan implementasi yang dikontrol secara cermat. Masing-masing 
aspek tersebut hendaknya memuat beberapa kegiatan yang harus di perhatikan 
oleh peserta didik, dan staf sekolah.Aturan yang ditegakansemata-mata 
dimaksudkan untuk menciptakan kultur sekolah yang kondusif bagi 
perkembangan jiwa siswa secara utuh. 
 






Sekolah sebagi lembaga pendidikan hendaknya mampu membentuk 
keperibadian yang luhur melalui penanaman kebiasaan cara hidup dan perilaku 
,serta menegakkan tata nilai yang diakui secara universal  tatakrama  muncul dan 
berkembang dalam diri peserta didik jika dikondisikan  secara terpadu. Bukan saja 
aturan yang ditegakan, adannya pemahaman dan komitmen yang 
mengakar,ataupun perhatian guru,kepala sekolah,staf administrasi dan orang tua 
terhadap moral dan tatakrama  juga sekaligus memberikan contoh dan teladan 
bagi para peserta didik. Minimnya contoh dan teladan diakui sebagai kendala 
yang amat memperihatinkan.102 
Kurangnya contoh dalam perilaku,contoh yang dapat di teladani saat 
berlalu lintas,saat bekerja,saat belajar,dan saat berlomba,justru menunjukan 
bahwa krisis teladan yang bisa dijadikan sebagi acuan atau refrensi. Minimnya 
contoh ini tentu bukan saja akibat kurangnya  kesadaran, tetapi bisa juga  akibat 
tidak tersedianya sarana dan prasarana yang ikut mendukung. Sulitnya membuang 
sampah pada tempatnya,banyak yang di lakukan tidak tersedianya bak sampah, 
banyaknya yang buang kotoran sembarang tempat,akibat tidak memadainya 
sarana yang diperlukan, atau kurangnya perawatan fasilitas. Demikian pula 
teguran dan kecaman pada sesama yang berbuat kekeliruan berakibat bebasnya 
dan terbiasanya melakukan sesuatu kekeliruan yang sesunggunya tidak perlu. 
Bagaiman memperlakukan jalan,misalnya,adalah contoh yang mudah ditemui 
sehari-hari. 
2. Menanamkan keperibadian dan tatakrama melalui materi pelajaran 
 





Nilai-nilai moral dan tatakrama dapat dibentuk melalui nilai-nilai yang 
dinamakan dalam kegiatan pembelajaran,baik melalui uraian konsep dan prinsip 
dalam materi yang dikandung,maupun dalam metode atau pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. Konsep berfikir logis yang biasanya dalam pola 
pikir ilmiah, misalnya, mengajari bahwa penarikan kesimpulan harus disandarkan 
pada fakta-fakta yang sudah teruji kebenarannya dengan menggunakan aturan 
atau metode yang juga sudah di akui kebenarannya. Dengan kebiasaan berfikir 
seperti ini, akan tertanambahwa saat menyatakan sesuatu, argumen yang 
dilontarkan akan terasa tidak memiliki dasar jika tidak dilandasi fakta yang tepat 
dan akurat. Kesimpulan yang diambil bisa sekedar isu atau gosip yang tidak 
berdasar. Melalui pola fikir logis akan terbiasa dalam membedakan antara fakta 
dan opini,sehingga dalam menyimpulkan sesuatu hasilnya bersifat 
rasional,jujur,bertanggung jawab,dan adil.  
Alasan atau dasar-dasar yang dijadikan sandaranharus senantiasa 
dimunculkan untuk membiasakan diri dalam mengambil tindakan secara 
bertangung jawab. Dengan demikian jika  terdapat suatu pilihan,maka jatuhnya 
pilihan itu benar-benar setelah melalui pertimbangan yang matang danberdasarkan 
fakta yang teruji. Kebiasaan yang tertanam lewat latihan-latihan seperti ini akan 
membuat diri kita hidup teratur,tertib,atau setidak-tidaknya mengetahui 
bagaimana sesuatu itu semestinya tertib dan teratur. Demikian pula kesadaran 
terhadap suatu proses, bahwa segala sesuatu itu proses, dan tidak jadi 





Kesadaran yang tertanam secara mendalam terhadap keyakinan ini akan 
membuat sabar dalam mengikuti proses,tidak mencari jalan pintas,dan bisa antri 
dengan tertib di saat menanti datangnya giliran. Banyak sekali keruntunan dalam 
system ini yang rusak sebagai akibat hadirnya segelintir orang yang hanya 
mementingkan diri dan kelompok dengan mengorbankan hajat dan kepentingan 
orang banyak yang lebih luas. Mereka menciptakan jalan-jalan pintasyang 
membuat orang tidak terbiasa antri. Mereka memberikan  keistimewaan dalam 
pelayanan dan bantuan untuk memperoleh kemewahan dan kemudahan 
dirinya.Hal-halseperti inilah sebenarnya yang membuat upaya-upaya di atas 
menjadi setback atau jalan di tempat. Keteraturan atau keruntunanbanyak 
dicontohkan dalam berbagai pelajaran. Dengan memahami keteraturan dalam 
suatu materi atau konsep,akan menjadi terbiasadan jeli dalam memilah dan 
memilih benda-benda.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Miftahul Huda yang menjelaskan 
bahwa kebiasaan yang amat baik untuk membentuk pribadi yang cermatdalam 
bertindak dan peka terhadap hal-hal yang penting.103 Beberapa mata pelajaran 
memunculkan keteladanan yang baik. Pelajaran sejarah memberikan khasanah 
yang sangat luas, akan pentingnya contoh dan keteladanan. Karakteristik yang 
muncul dalam pelaku sejarah merupakan cermin yang baik dalam pembentukan 
keperibadian. Dengan banyak mempelajari carabertindak dan berfikir para 
pahlawan,misalnya; akan munculrasa hormatterhadap orang yang berjasa dalam 
hidupdan kehidupan,dan sekaligus mampumencari aspek-aspek positif yang 
 





pantas untuk ditiru. Tatakrama dan moral disadari sebagai sesuatu yang bervariasi 
antara satu bangsa dan bangsa lainnya. 
3. Menanamkan keperibadian dan tatakrama melalui proses pembelajaran 
Model-model pembelajaranmengandung berbagai karakteristik yang bila 
ditelusuritampak memuat berbagai aspek pendidikan moral. Berbagai model 
pembelajaran memiliki beberapa metode dan pendekatan yang bervariasi. Jenis-
jenis metode dan pendekatan ini melatih pola fikir, yang membiasakan diri atau 
siswa ikut terbawa situasi yang terbentuk. Melalui pembiasaan berfikir seperti ini, 
karakter egois, mau menang sendiri ataupunmerasa paling akan terkikis sedikit 
demi sedikit. 
Berdasarkan paparan tersebut sangat jelas bahwa peserta didik dalam 
penggunaan media sosial harus diberangi dengan nilai-nilai keagamaan agar 
mereka dapat menyangkut pautkan kedua hal tersebut, sehingga akan 

















Berdasarkan hasil analisis data kualitatif yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan media sosial di SMA Negeri 4 Tana Toraja memiliki 
pandanganmasing-masing, namun sebahagian besar mereka menggunakan media 
sosial sebagai alat bantu untuk mendapatkan informasi yang terupdate baik itu 
terkait pendidikan maupun diluar pendidikan. Sehingga penggunaan media sosial 
yang dilakukan oleh peserta didik harus juga melalui pengawasan dan 
pemberdayaan orang tua dan guru. Hal ini dilakukan untuk mengurangi tingkat 
penyalahgunaan pengiriman konten-konten negatif di akun-akun media sosial 
peserta didik serta adanya hubungan yang dilakukan oleh orangtua dan guru 
bersama-sama dengan pihak yang berwenang dalam melakukan pengawasan 
terhadap peserta didik. 
2. Media sosial memiliki dampak positif dan negatif diantaranya dampak positif 
media sosial di SMA Negeri 4 Tana Toraja ialah peserta didik dapat 
menggunakan media sosial sebagai sarana prasana dalam mengerjakantugas, 
peserta didik juga bisa ikut berpartisipasi dalam hal  mencari  informasi  tehadap 
materi pembelajaran(bahan  belajar) serta peserta didik dapat menggunakan media 
sosial untuk berdiskusi dengan teman-teman mengenai tugas pembelajaran dan 
lain sebagainya. Adapun dampak negatif media sosial pada peserta didik di SMA 






menyontek hasil karya-karya orang lain, menghabiskan uang jajan, serta 
mengganggu konsentrasi belajar, dan lain sebagainya. Sehingga dampak media 
sosial terjadi tergantung pada penggunanya, jika penggunanya menggunakan 
media sosial untuk kebaikan, maka akan berdampak positif, namun jika digunakan 
untuk kejahatan maka akan berdampak negatif. Oleh karena itu orang tua atau 
guru harus mampu mengarahkan dan memberikan bimbingan kepada anak atau 
peserta didik untuk pandai dan bijak dalam menggunakan media sosial, sehingga 
tidak terjadi apa yang tidak diinginkan. 
3. Peranan guru PAI di SMA Negeri 4 Tana Toraja dalam menangkal dampak 
media sosial yaitu memberikan pemahaman yang baik tentang baik buruknya 
media sosial, sedangkan langkah-langkah mengantisipasi dampak buruk media 
sosial adalah  
h. Memberikan pemahaman yang baik tentang baik dan buruknya media sosial 
Pemberian pemahaman ini dilakukan agar peserta didik mampu 
memahami dengan benar sisi negatif dan positif dari media sosial. Bukan hanya 
itu peserta didik juga dibekali nilai-nilai religius sehingga ketika ingin melakukan 
sesuatu memikirkan terlebih dahulu dampak yang akan terjadi. 
i. Keteladanan  
Dengan keteladanan yang baik dari kepala sekolah, para guru, serta 
pegawai sekolah, maka peserta didik akan menirunya khususnya dalam 







j. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontansangat baik dilakukan dalam menangkal dampak media 
sosial terhadap peserta didik, ketika terdapat peserta didik yang menggunakan 
media sosial hanya untuk hal yang tidak baik maka guru dengan spontan atau 
secara langsung menegurnya serta memberikan pemahaman yang baik tanpa harus 
melakukan kekerasan. 
k. Teguran 
Teguran merupakan hal yang sangat penting, karena jika dibiarkan begitu 
saja maka masalah yang akan datang bukannya berkurang tetapi malah 
bertambah. Begitu pun dengan media sosial jika di salah gunakan maka dampak 
buruk akan terjadi, namun jika digunakan dengan baik maka akan mendapatkan 
hasil yang baik pula.  
l. Pengkondisian  lingkungan 
Peserta didik dalam penggunaan media sosial hendaknya pandai dalam 
mengkondisikan lingkungan di mana dia berada. Jika peserta didik tersebut di 
sekolah sebaiknya tidak menggunakan media sosial dan jika di rumah penggunaan 
media sosial harus dikondisikan atau dibatasi agar hal-hal yang tidak diinginkan 
tidak terjadi. 
m. Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin yang dimaksud adalah melaksanakan kegiatan keagamaan 
dengan aturan-aturan yang ada seperti: tidak ribut dan saling bekerja sama, 





dengan penggunaan media sosial semua warga sekolah harus selalu mengingatkan 
satu sama lain jika ada keliru dalam menggunakan media sosial. 
n. Pengawasan 
Pengawasan terhadap peserta didik dalam penggunaan media sosial sangat 
perlu dilakukan untuk mengontrol dan mengarahkan peserta didik dalam hal yang 
positif, karena dengan pengawasan terhadap peserta didik yang baik maka akan 
menghasilkan peserta didik yang baik pula. 
o. Guru bisa menciptakan suasana pembelajaran yang demokratis dan 
menyenangkan,agar siswa tetap terfokus pada materi pembelajaran 
p. Guru Mendampingi siswa saat belajar, dan memperbanyak hafalan surat-surat 
maupun hadits. 
 
B. Implikasi Penelitian 
  Setelah mengadakan penelitian maka peneliti memberikan saran-saran 
terhdap pihak sekolah di SMP Negeri 4 Tana Toraja: 
1. Penting tanggung jawab guru PAI yang dapat membentuk siswa yang 
berakhlak  mulia. 
2. Guru harus mampu membagi waktu agar dapat mengorganisir peranannya 
dengan baik. Segalah bentuk administrasi diharapkan segerah untuk dicatat atau  
dibenahi agar peranan sebagai administrator dapat berjalan dengan optimal. Guru 







Hal ini dilakukan agar siswa lebih antusias dalam belajar. Memusatkan 
perhatian siswa dalam belajar, mengarahkan energy yang dimiliki siswa di kelas 
dirasa mampu untuk mengurangi tingkat negatif. Guru harus memiliki ketegasan 
ketika menghadapi siswa yang jahil di kelas. Ketegasan tersebut tidak hanya 
dalam bencana ancaman akan tetapi dilakukan. Siswa memang perlu diinginkan 
akan tetapi bila peringatan tersebut tidak diindahkan siswa,pemberian punishment 
yang mendidik perlu dilakukan. 
 
C.  Saran 
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, maka saran yang 
diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihakSMA Negeri 4 Tana Toraja 
PihakSMA Negeri 4 Tana Toraja hendaknya harus lebih tegas dalam 
menyikapi penggunaan handphone di dalam kelas. Hal ini untuk menghindari 
speserta didik dalam melakukan hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi 
mereka dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Hendaknya guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4 
Tana Toraja lebih meningkatkanpemberian pemahaman yang baik tentang baik 








3. Bagi orang tua peserta didik 
Diharapkan orang tua mampu membatasi penggunaan media sosial 
anaknya saat berada di rumah. Hal ini penting untuk dilakukan agar menghindari 
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